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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Bank Perkreditan Rakyat atau yang disebut BPR merupakan lembaga

keuangan perbankan yang dalam Kkegiatan usahanya dijalankan secara

rlga ritip syar'ﬁh. Kegiatan BPR jauhale
jika dibar inzkan dengan k$a um MBPR dilarang
simpanan giro, kegiatan valas, dan perasuransian. Landasan h

A

aupun de bih sempit

yaitu U

menjadi

2021:45). Bagi

sip konvensional %2

Secara

bersamaan 5 nenjadika ak di kinka lankan

kegiatan u%l{@mgiﬁn a i ' lankan
oleh ana-@ ifca a mandiri. i an mengl’ﬁ t'lembaga
tersebut telah banyak berkembang an masih

dibutuhkan oleh masyarakat luas sehingga keberadaan lembaga-lembaga tersebut
masih diakui. Oleh sebab itu, UU Perbankan No. 7 Tahun 1992 memberikan

penjelasan mengenai status dari lembaga-lembaga tersebut. Adapun visi dan misi



Bank Perkreditan Rakyat, Visi: Terwujudnya industry BPR yang sehat, kuat,
produktif dan dipercaya melayani UMK dan masyarakat khususnya di pedesaan
guna mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Misi : menciptakan kondisi yang

kondusif untuk mendorong peningkatan kinerja dan pelayanan BPR kepada Usaha

dan Menerg% KM) ﬂ mmt setempat.
21:45).

wilayah pedesaan, (Meriyati, /

UMKM, keberadaan Perkreditan
PE n Bank Pembi
k‘él)eristik

seperti Se da /a 3 Kecamatan

yang sederhana Ca},’ce :

oleh masyarakat di wilayahnya dapat

Mikro, Keg erutama di

D

Rakyat
penting

memilik

proses ‘permodalan sangat terbatas. U
o W " ol
berdasar 0 a tentang ha
(UMK _)fyhl g o F 4
*
a. mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, berkembang,
dan berkeadilan.

b. menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah menjadi usaha yang tangguh dan mandiri.



c. meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam pembangunan
daerah, penciptaan lapangan Kkerja, pemerataan pendapatan, pertumbuhan
ekonomi, dan pengentasan rakyat dari kemiskinan

Perbankan syariah di Indonesia selain terdapat Bank Umum Syariah
maupun Unitddsaha Syariah juga memiliki Bank Pembiayaan RakyatSyariah atau
disebut BPRS. Undang-lngéanjelaskan bahwa BPRS
bag%)ari bank syariah yang dalam menjalankan kegi

eb@ak menerima
ka* pada Peratur

termasu

bank te

berlanda

3/POJK.

Ve

. 021-16).
unjukkan *Kinexj positif,

[ rti ni gaituﬁ: id-19 dan

embaga Jasa Ketlangan (LJK) yang'cukup ketat.

Pada Desember 2020, pada BPR menunjukkan kondisi yang cukup baik ditandai

Industr S dai’ B
termasul! yazn d
a

menjadikan persaingan se

intermediasi yang baik, dengan kredit dan DPK yang masih tercatat tumbuh,

meskipun lambat dibandingkan tahun sebelumnya (Otoritas Jasa Keuangan,



2021:127). Berikut adalah tabel kinerja Bank Perkreditan Rakyat (BPR) sampai
dengan Desember 2020

Tabel 1.1

Kinerja BPR Desember 2019 — Desember 2020

\ Nominal YoY
Indikator |~ Des ’zolk Des ‘19 | Des
‘19 20 20
Total Aset 149,62 155,07 | 10,27%,| 3,64
(Miliar) 3 57 N %
Kredit 8,78 110,77 6 1,83
(Miliar) T 4 0 o N %
DPK (Miliar) 102,53 106,15 51% | 3,52
[— 1A %
- Tabungan ﬁg,lsz 3 7 32,763 %l 1,96
(Miliar) 5 %
- Deposito 70,406 28 0,94 389 [112,70% || 4,24
(Miliar) N %
CAR (%) 8,68 9,89 101
ROA (%) 31 1,87 E; (44)
BOPO (%) 1,50 | 82, 64,24 274
NPL Gross >6,81 7,95 ! ,09 7,22 F 4 41
(%0) P
NPL Net (%) ,22 6,25 ! 6,18 5,33 4 11
LDR (%) 79,09 | 77,86 9, 772 | 7544 | (365)
CR (%) 7,08 | 14,97 6, 6,82 | 18,67 176) || 159
r : Otoritas Jasa bwg , 2021
Be euangan B - ili aluran
o 2
pembiayaamd ihak

> *
(yoy), di mana’r%it}a d

tahun sebelumnya, yaitu untuk kredit sebesar 10,76% (yoy) dan untuk Dan Pihak

Ketiga sebesar 11,51% (yoy). Seiring dengan perlambatan tersebut, rentabilitas
juga menurun dengan Return On Asset (ROA) sebesar 1,87% (yoy), dibandingkan
tahun sebelumnya yaitu sebesar 2,31% (yoy). Meski demikian, ketahanan Bank

Perkreditan Rakyat (BPR) masih cukup baik yang didukung dengan permodalan



yang meningkat dilihat dari CAR sebesar 29,89% (yoy) dibandingkan dengan
tahun sebelumnya yaitu sebesar 28,88% (yoy). Begitu juga dengan rasio Biaya
operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang masih efisien

kemunduran pada Desember 2020 (84,24%) (yoy)
ember 2019 (81,50%) (yoy). Akan tetapiy hal tersebut
ISLH&MWM meningkat sebagai
dampa dar(/pludemi covid-19 yang menurunkan kemamp e
a L

Sedangkan bagi BP

walaupun mengalami

angi dengan

bayaran

kondisi

yang ¢ dengan
pembia eskipun
lambat uangan,
2021:1 ).@kutadalahtabel Kin 20 :
—
Nominal YoY
Indikator ¢ un’20 ¢ Des
. 1 1 620
Total Aset 9975%* 1 607, ‘ .0 8,67%
(Miliar) ot 58 L "%
Kredit ,9 33 )1 10503, |710.6 819,0 ['9/45% | 7,42%
(Miliar) 2 ] =z
DPK 8.731,8 | 9.102,9 | 8.889,7 | 9.119,1 | 9.819,0 | 7,34% | 12,45
(Miliar) 9 5 4 9 4 %
- Tabunga | 3.202,7 | 3.073,9 | 2.874,2 | 2.998,3 | 3.371,7 | 6,82% | 5,27%
n (Miliar) 9 0 3 0 1
- Deposito | 5.529,1 | 6.029,0 | 6.015,5 | 6.120,9 | 6.447,3 | 7,64% | 16,61
(Miliar) 0 5 1 0 4 %
CAR (%) 17,99 26,80 26,34 31,29 28,60 | (1,33) | 10,60
ROA (%) 2,61 2,73 2,22 2,56 2,01 0,74 | (0,61)
BOPO (%) 84,12 85,34 86,77 89,62 87,62 | (3,54) | 3,51
NPL Gross 7,04 8,03 9,14 8,60 7,24 | (2,26) | 0,20




Nominal YoY
NPL Net 5,85 6,85 7,60 7,07 5,85 (1,52) | 0,01
(%0)
FDR (%) 113,87 | 117,31 | 118,15 | 116,24 | 108,78 | 2,20 | (5,09)
CR (%) 29,29 24,86 23,61 26,36 27,33 1,98 | (1,96)

Berdasarkan laporan kinerja keuangan BPRS di atas,

dan 12459

2,

dan Dana Pli

y), di

ingkan dengan tahun sebelumnya,

mana pembiayaan

Dan Pihak

ya_)aitu sebesar

tiga (DP

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2021

tumbuh

YA

umbuh tersebut

aitu untuk pembiaya

dapat dilihat

sing-masing

ebi

eS8

i dibandingkan denga

rendah
9,45%

tahun

meningkat sebagai dampak dari pandemi covid-19 yang menurunkan kemampuan

pembayaran debitur.

Seiring berkembangnya teknologi dan informasi saat ini, hal tersebut juga

berpengaruh terhadap pelayanan dan sistem kerja industri perbankan, termasuk di

dalamnya adalah layanan pemberian kredit berbasis digital atau yang lebih dikenal




dengan Financial Technology (Fintech). Hal tersebut didukung pula oleh pandemi
Covid-19 yang melanda hampir seluruh dunia. Faktor-faktor tersebut
menyebabkan masyarakat memilih untuk menggunakan media digital dalam

kegiatan dan transaksinya sehari-hari. Financial Technology (Fintech) berarti

lan n Derbasis , teknologi informasi (@toritas Jasa
o$ Si aMnakan oleh Rinancial

adalah layapan™ jasa ke

2021). Tek

koneksi

Fintech

fmana bertujuan

ngan

: asZsistem elektronik
ng@rrower. Saat ini

mengenai f_ﬁﬂﬁﬂ ser
Risiko Uekn g'| Jhform
Penyelenggara Layanan Pinjam

yang disebut juga dengan LPMUBTI. Selain berdasarkan pada peraturan di atas,

angsung atau bertat uka antara

Fintech Lending juga mempunyai acuan dasar berupa Pedoman Perilaku

LPMUBTI atau yang disebut dengan Code of Conduct for Responsible Lending.



Pedoman ini merupakan acuan bagi Fintech Lending dalam memberi layanan
kepada masyarakat.
Kemampuan perbankan dalam menyalurkan dananya kembali ke

masyarakat dalam bentuk pembiayaan harus memperhatikan beberapa faktor

eksternal dangdnternal. Fanr ggri ‘uar (eksfernal) perusahaan dipengaruhi
Rate (suktl bunga acuan) a'di<indonesi .Mari kenaikan inf
biasanya akamuti oleh kenaikan Bl Rate. Kenaikan suku b

tkaﬂargin/bunga pe
mt'ayaan, sehing

mening

Pihak  Ketige Azikuidités,

Pendapafan *@yra igffal. D

maka semakin besar pula dana yang dapat disalurkan oleh BPR dan BPRS

(Delfria, 2021:4).
Selanjutnya rasio likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan tingkat

kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh



pihak bank yang bersangkutan. Unsur likuiditas bank yang diproksikan melalui
LDR/FDR merupakan rasio antara total dana yang dialirkan pada masyarakat
menggunakan dana yang berhasil diperoleh ditambah dengan modal milik bank

itu sendiri yang digunakan, juga menjadi pertimbangan bank syariah sebelum

memutuska meny lurkan [e b|ay?|an (Atika, dan Chlaras
Rasio likuiditas juga men S

i kgiQh dana yang ditarik untuk alokasi pemblaya/

a, 2021:18).

adi pertimbanian o
i ends

un r ampuan

manajemen dalikap,biaya ©perasiqnal tghadd'p dapatan
operasional (ﬂacr;} M

Penelitian ini juga menambahkan variabel dummy berupa Transformasi
Digital yang dimiliki oleh BPR dan BPRS dalam meningkatkan pembiayaan.

Pertumbuhan teknologi informasi yang begitu cepat serta perilaku masyarakat

yang terus berubah menyebabkan terjadinya perubahan ekosistem nasional
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maupun global yang sehingga hal tersebut menjadikan BPR dan BPRS wajib
untuk menyediakan produk dan layanan yang dapat memenuhi semua kebutuhan
atau keperluan masyarakat. Sehingga kedepannya, berbagai tantangan akan

semakin bermunculan dengan dinamis apalagi akibat dari adanya pandemi Covid-

I:Sgl BPR daE BPRS akan sangat berda
, o€ al. Jl ¥ Lo

e a)
enjadi berkuriz;la
tkan risikruit, :

19 seperti saé

¢ uanfan, ekon

proses

keuangan bisa dilakuk secara

t dilakukan tanpa ada batas

waktu.

er@ berkembangnya

juga menjadi_tantangan.terkb

BPR dan yao i “ﬁ)’/a”ﬁ be
Iangsunjﬁaﬁm ta’ﬁ ritas Jasa Ketiangan,

belakang di" atas, maka p%nelitian ini

Berdasarkan uraian latar
mengikutsertakan faktor eksternal berupa Inflasi dan Bl Rate serta faktor internal
berupa dana pihak ketiga, ;likuiditas, profitabilitas, dan biaya operasional terhadap

pendapatan operasional juga disertakan variabel dummy vyaitu transformasi

digital. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjawab permasalahan
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bagaimana pengaruh faktor eksternal dan internal terhadap pembiayaan BPR dan
BPRS.
1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian di atas, terdapat hubungan antara faktor eksternal dan

internal terhadap pembiayaan BPR dan BP§S. W\ dari hubtmgan tersebut
dapat di ipermasalaha:iigdim ity

1. a aimgaengaruh Bl Rate terhadap pembiayaan pada B

2. a airﬂuengaruh dana pi biayaan pada B
3. 3 airﬁana pengaruh |

Uak

4. PR dan
5. :
6. a BPR

faktor e‘stém, y;nﬁ'
terdiri atas Dana Piha

terhadap Pendapatan Operasional serta Transformasi Digital terhadap pembiayaan

BPR dan BPRS.
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1.4 MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis

a. memberikan masukan dan pengetahuan mengenai pembiayaan BPR

nelitian , selanjutnya yang berkaitan dengan
a%eMiayaan BPR dan,BPRS.

dan BPRS.

. pagai referensi
faktor ekstejwag

2. Mag‘QPraktis

Qerbankan
‘enelitian diharé

an maksud untu! meImp rmudah

Penelitian ini diMen 3

menjadi das? ri”* penelit juan pengliti

sistematika penelitian.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang relevan berkaitan dengan

variabel penelitian yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian, hasil
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penelitian terdahulu, riset-riset yang berkaitan dengan judul penelitian dan
kerangka pemikiran.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi pendekatan penelitian, objek/subjek penelitian, jenis dan
sumber data dalam penelil’a klik penggpum dan teknikyg
yang akam digunakan dala gi : /
alam penelitia%g

E ASAN

b’\enjelaskan men s i penelitian 7 dilihat

]
nZdari pembahasan penelitian, keterbatasan penelitian




BAB Il
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
2.1 LANDASAN TEORI
1. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS)

Pewtan Rakyat (BPR) adalah lembaga keuangan kﬁpkyan

Sito, tabungan dan atau bZtuk )

ndang-Undang n(ﬁh

ng ditetapkan dengan=Pe

bank pembina lumbung desa, bank pasar, bank desa, bank pegawai dan bank-
bank sejenis lainnya. Pada masa pembinaan yang dilakukan BRI, seluruh bank

tersebut diberi nama Bank Perkreditan Rakyat (BPR) (Adita, 2020:45).

14
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b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan perbankan yang
melaksanakan kegiatan operasional berdasarkan prinsip syariah dan dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, hal ini
sebagaimapa” dimaksud. dalam Undang-Undang no.21 tahun2Q08 tentang

an syariah. Blsclﬁbe&em Undang-Unda .

99%2%9 perbankan dan Peraturan Pemerintah n

unya akan menambah lapangan

Jan membina ukm islamiah

wn

5
«Q
(@]

a})

KeleBih R da

banyak dén terybi[ di selur
Meskipun, dalam lima tahun ‘terakhir terjadi pendrunan jumla

akibat dari konsolidasi maupun peleburan atau merger (penggabungan). Selain itu,

dalam praktiknya, BPR dan BPRS juga menerapkan personal approach kepada
para nasabah sehingga meningkatkan personal engagement terhadap BPR dan

BPRS yang tidak dimiliki oleh bank umum lain, di mana sampai dengan
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Desember 2021, jumlah kantor BPR dan BPRS di Indonesia adalah sebanyak
1.496 kantor yang tersebar di seluruh Indonesia (Otoritas Jasa Keuangan,
2021:99).

Saat ini ekosistem BPR dan BPRS masih sangat terbatas. Berdasarkan
POJK no.12/ .03/20 i enai kegiatan usaha saat ini eko
BPRS, berikut merupak gjmm

jatan Usaha Todal ih

BPR dan

Kegiatan Usaha BPR KU | BPRKU | BPRKU
1 2 3
MI<Rp | MI>Rp | MI>Rp
15M 15M s/d < 50M
Rp 50M

Kegiatan agen laku pandai [ | \ - V

Layanan pembayaran-gaiji [ | \ [y V

Kerja sama dalam r transfer dana yan N - N

penerimaan ata e%an uang di luar negeri -1

Pemasaran uang|eleKtronik dari penerbit la ' V Y V

Pemindahan daria b tuk kepentlnga N ”’ N

kepentingan nasabah.mela eken di ban

umum

Menerima tltlpan da ra -] EEHWW' lE N

pembayaran tagiha o€ '

dan pajak.

Kegiatan kerja sam .A" "'-5'4@" asvransiuntukd N

mereferensikan produk asuransi kepada nasabah terkait

dengan produk BPR/S

Kegiatan sebagai penerbit kartu ATM (MI min > Rp 6M) \ \ \

Kegiatan penukaran valuta asing \ \

Kegiatan sebagai penerbit uang elektronik \ \

Penyedia layanan electronic banking \

Kegiatan sebagai penyelenggara laku pandai \

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2021
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Dalam melaksanakan kegiatan usaha tersebut, berikut merupakan ekosistem
bisnis dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah

(BPRS):

Rekening
BPR di Bank
Umum

Produk DPK Produk Kredit
Tabungan Modal Kerja
Deposito Investasi

Konsumsi

umum guna mempermudah transaksi dengan nasabah atau debiturnya.’
2. Pembiayaan/Kredit
1) Pengertian pembiayaan

Kegiatan perekonomian dapat dikatakan tidak terlepas dari penggunaan

fasilitas pembiayaan terutama yang berkaitan dengan fasilitas pembiayaan yang

diberikan oleh perbankan. Pembiayaan atau dalam bahasa ekonomi
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konvensional disebut dengan kredit berguna bagi para pelaku ekonomi ataupun
pengusaha dalam menunjang kegiatan usahanya dan berguna untuk

mengembangkan usahanya. Dalam kehidupan sehari-hari pun, tentunya

masyarakat umum sebagian besar sudah sangat familiar dengan istilah
pembiayaangatau kredit

Kredit itu sendiri berasal dari bahasa

atau pemberi kredit memberikan kepercayaan kepada debitui s

kredit, ah@ngan kepercay:
debitu sugu saat nanti s

yang berarti

rsebut akan dik

Dilihat ﬁihak kreditur, uns

adalah! untuk mengamb

kontrapr&tﬂipdan n

dari krédi!ur,nt k Fenut yang ber

(Untung, 2005:34). Tntisari

ari kredit adalah®kepercayaan, di manha unsur
tersebut merupakan hal yang paling mendasar dalam menciptakan kesepakatan
antara pihak yang memberikan pembiayaan dan pihak yang menerima

pembiayaan untuk dapat melaksanakan hak dan kewajiban yang telah

disepakati, baik dari jangka waktu peminjaman sampai masa pengembalian
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kredit serta balas jasa yang diperoleh. Oleh karena itu, untuk meyakinkan bank
bahwa si nasabah benar-benar dapat dipercaya, maka sebelum kredit diberikan
terlebih dulu bank mengadakan analisis kredit. Analisis kredit mencakup latar

belakang nasabah atau perusahaan, prospek usahanya, jaminan yang diberikan

serta faktorafaktor lainnya.
melakukan >i:ﬁalv—krilAa-(i&ﬁmberia\n kred

an a(TQs serta aspek penilaian, termasuk di dalamny

aﬂljadi standar da
3 pefilaian yang ha

a an-ukuran

harus meﬁhﬁ@d keahlian

dapat -jaéeng IiEiQ'YN ak

untuk mengetahul seja ana tingkat kejujuran “serta itikad bdik”nasabah
untuk memenuhi kewajiban.
2) Capacity (kemampuan atau kesanggupan)

Capacity merupakan penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan

dalam melunasi kewajiban-kewajiban dari kegiatan usaha yang dilakukan calon



20

debitur yang akan dibiayai oleh perbankan, kemampuan calon debitur ini dapat
dilihat dari maju mundurnya usaha serta manajemennya. Tujuan dari penilaian
ini adalah untuk mengetahui kemampuan membayar (willingness to ability)

dari calon debitur apabila diberi pinjaman. Capacity digunakan untuk melihat

kemampuans#na tn mengaj
i gkan dengan ke aSa
{(o)al atau kekayaan)

diikutsertakan dalam ke

ukan. kredit dalam bidang

uu&weMn usaha.

7~

hisnis yang

calon -2”.

tur modal iang miliki
modal sendiri dari calondebitur

termasuk prospek usaha dari sektor yang dijalankan, haruslah prospek usaha

yang benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan kredit

tersebut bermasalah relatif kecil.
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5) Collateral (jaminan)
Collateral atau yang disebut dengan jaminan yaitu sebuah barang yang

diserahkan atau diberikan oleh calon debitur sebagai jaminan kredit yang

idak ber

diajukannya. Barang yang dimaksudkan sebagai jaminan di atas yaitu bisa
le
digunakan untuk menil

rak_maupun bergerak. Tujuan penilaiafgjaminan ini
glﬂwk@m yang digunakan oleh
seb@aminan.
er@silitas kredit at i emiliki tujuan%l' :

Pe akan
terlep tujuan umpe berian
kredit tungan engan
memp p il tersebut
didapa J diterima oleh bank Sebagai
balas ng dibebankan Kepada nasabah.
Keunt idup bank, selainmg ujuan
lainny: untuk
modal

nasabah m e
bagi pMsghﬁ
maka semaw yahg difunjukkan dengan®peningkatan pembarigunan di
berbagai sektor (Kasmir, 204:93).

Pembiayaan atau kredit juga berfungsi untuk meningkatkan daya guna uang.

Pemilik modal langsung meminjamkan sebagian uangnya kepada pemilik

lembaga atau perbankan, di mana kemudian perbankan menyalurkannya
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kembali ke dalam bentuk pembiayaan kepada nasabah. Pembiayaan yang
disalurkan ini dapat meningkatkan peredaran uang kartal. Selain itu,
pembiayaan juga dapat digunakan sebagai stabilitas ekonomi. Pada kondisi

yang kurang sehat, kebijakan akan diarahkan pada usaha pengendalian inflasi,

Kspor, rP[:ab' itasi prasarana pemenuhan kebutuha
ISLARN

EKasmir, 20
Dalam praktiknya, berbagai jenis pembiayaan diberikan kep

oleh pe baﬂ Tetapi secara
JEnis-jenis pem

aKat

atau keperluan rehabilitast yang

t r@ kerja, me

rupakar ang diajukan guna uBke 2rluan

dan Sumbek, pengEtnbali

2) Segi tujuan

a) Kredit produktif, merupakan kredit untuk meningkatkan usaha, produksi
atau investasi yang bertujuan menghasilkan barang dan jasa.
b) Kredit konsumtif, merupakan pembiayaan yang habis dikonsumsi secara

pribadi.
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c) Kredit perdagangan merupakan pembiayaan yang diberikan kepada pelaku
bisnis utama yaitu pegangan dan digunakan untuk membiayai aktivitas
perdagangan.

3) Dilihat dari segi jangka waktu

a) Kredit jangka pendek [werggal[n pem
sing kurang dari 1 S

biayaan yang memiliki jamgka waktu
M.mtuk keperlua odal

a) Kredit petesnakan *
b) Kredit pertanian

¢) Kredit pendidikan
d) Kredit pertambangan
e) Kredit industri

f) Kredit perumahan
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g) Kredit profesi
h) Dan sektor-sektor lain

. Unsur-unsur Kredit

Pemberian kredit atau pembiayaan berarti pemberian kepercayaan. Unsur

; T S ;aniat mendasar yang menciptakar
antara pihak yang mem en

4) R|S|ko”d@9m ad va [j
ter

menyebab t siko fmaget/tid i i
tersebut. Risiko ini menjadi  tangguingan bank, baik risiko yang disengaja

maupun tidak disengaja.

5) Balas jasa merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa
yang dikenal dengan nama bunga dalam kredit konvensional dan bagi hasil

dalam pembiayaan syariah.
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b. Penyaluran Kredit
Dalam menyalurkan pembiayaan dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, baik

dari sisi internal maupun eksternal. Pengaruh internal biasanya dilihat dari
kemampuan bank dalam penetapan suku bunga bank dan penghimpunan dana
dari masyarakat. Sed engaruh, eksternal yaitu arim, peraturan
pemerintah, kondisi eko:[gjyrd ir, 01 : 99). Oleh karena itu,

perenca aan%)n penyaluran pembiayaan harus dilakukan sec

realistis| ag ngendalian dan

pinak bahk “Ataw sefing i

menyediakan modal’se

g ujuan
a$bag$| elola
(mudharib) Untuk  melakukan™ aktivitas Kkegiatan” ekonomi yany ’bersifat
produktif atau kegiatan usaha dengan syarat bahwa keuntungan yang
dihasilkan akan dibagi antara mereka menurut kesepakatan yang telah
ditentukan sebelumnya sebelum akad terjadi. Apabila di kemudian hari terjadi

kerugian atas kegiatan usaha tersebut, maka bukan merupakan kelalaian dari
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pengelola, maka kerugian sepenuhnya akan ditanggung oleh pemilik modal.
Namun, apabila kerugian disebabkan oleh kelalaian atau kecurangan pengelola,
maka menjadi tanggung jawab penuh pihak pengelola (Fadla, 2016:16).

Penyedia modal di sini hanya menyediakan modal saja dan tidak ikut campur

ayaénjzi juga berupa bagi hasil yang mana bank j

i m@ng memberika
&i pemilik mod

dalam kegiataf usaha.

2) Pembiayaan Musyaral

oeran

lain

cbut di

al yang
ibuat

itra bagi

bertindak’%%abpenoju ,

dari bar jéngtez:t,’ﬁa in

dengan margin keuntlingan, ‘dan kedua belah pihak harus sepakat akan harga

jual dan waktu pembayarannya.
4) Pembiayaan ljarah
Pembiayaan ijarah merupakan akad antara perbankan dengan nasabah

dalam kegiatan sewa-menyewa suatu barang atau objek sewa milik bank dan
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bank tersebut menerima imbalan jasa atas barang yang disewanya, dan diakhiri
dengan barang tersebut menjadi milik nasabah (Fadla, 2016:18).
Pada pembiayaan ijarah, bank selaku penyedia dana wajib menyediakan

dana guna merealisasikan objek benda yang dipesan atau diinginkan nasabah.

Kemudian pengerg dapat dilakukan secara sekaligus
angsuran tetap elnburiaA S%Mdapat dalam

%l maupun piutang (Muhamad, 2014:53).

maupun

sistem kontan dan tertunda.

7) Pembiayaan Qardh
Pembiayaan Qardh dapat disebut dengan pinjaman kebaikan. Produk

pembiayaan gardh digunakan membantu usaha kecil karena proses cepat dan
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berjangka pendek dapat juga untuk keperluan sosial. Dana untuk produk
pembiayaan ini diperoleh dari dana infaq, zakat, dan sadagah.
. Bl Rate

Bl Rate merupakan suku bunga acuan di mana kebijakan yang

ijakan moneter yang ditetapkan oleh BanksSentral dan
an kepada publSlLﬂA Mmumkan oleh Dewan
Gubern nk’ Indonesia, setiap rapat Dewan Gubernuﬁ:

diimple en@m pada operasi
melalui egelolaan likui

mencermin ap keb

b}

dilakukan B donesia

perbankan  pemerintah

hijakan suku bu DY

BI Rate ffinjadi bagia

syariah'ur?m, enéntuik

bunga bank konvensional. Di lain pihak, kenaikan Bl Rate akan menaikkan

pembiayaan bank syariah sebab pembiayaan bank syariah lebih murah berasal

bank konvensional. Kenaikan Bl Rate akan berdampak pada peningkatan
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pembiayaan bank syariah sebagai akibatnya menaikkan risiko pembiayaan
bermasalah (Sudarsono & Supriani, 2018:6).
Suku bunga dibedakan menjadi 2, yaitu:

a. Suku bunga nominal, menunjukkan penjumlahan dari suku bunga inflasi

enunjukkan perubahan jumlah uang pa
b. Suku bunga riil, yaitu suku bunga nominal dikurangiJdaju

S hm@wesualkan den
a‘ Ketiga

a_rekening

mudhara e @aﬁ a
akan d(amﬁ’-b' b enis pembigyaan
2013:; 32)

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan
operasional bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu

membiayai operasionalnya dari sumber dana ini. Sumber dana yang dimaksud

adalah giro, deposito, dan tabungan. Giro adalah simpanan yang penarikannya



30

dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana
perintah dari pembayaran lainnya atau dengan cara pemindah bukuan. Giro
sangat bermanfaat bagi masyarakat yang melakukan aktivitas usaha, karena

pemegang rekening giro akan mendapat banyak kemudahan dalam melakukan

transaksi usahanya. De;]asS‘!;um.mka dath yang penari
sesuai d vj]gka waktu tertentu, ﬁ dapat iprediksi/keter diaan
dana tersebut. Balas jasa yang diberikan oleh bank untuk depo ihtinggi

ndi ngan dana lai

, deposito diangg

, 20

yang paop

an inve

abarkan sebagai But

Sumbe itipan, investasi,

khusus

ecara +segi bahasa seb aipmelg atau
meninggalkan sesuatu pada orang lain agar dijaga atau dipelihara. §edangkan
secara aspek teknis, wadiah dapat juga diartikan sebagai titipan murni baik
individu maupun badan hukum atau dari satu pihak ke pihak lain yang wajib

dikembalikan apabila dikehendaki untuk dikembalikan.
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b. Investasi
1) Al-Mudharabah
Dalam penerapan prinsip mudharabah, yang dimaksud pemilik modal
(shahibul maal) adalah deposan atau penyimpan. Sedangkan sebagai pengelola

atau yang disebut juga mudharib adalah pihak bank. Dana yang terkumpul

rbankan sIaS/ iah un dm kepada na
r?bﬁhkan na. eIMi bagi “hasil dalam pr@ iniidibagi
berdasarkan nisbah yang telah ditentukan dan jika terjadi keru

Tak bank

abah yang

menunjuﬁﬁa%nﬂo an
kemud wxsi?a ba
2020:87).

Unsur likuiditas bank adalah rasio yang berasal dari jumlah dana yang

dialirkan kepada masyarakat melalui dana yang telah dihimpun ditambah

dengan modal sendiri, yang digunakan untuk penilaian dalam putusan
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penyalutan kredit dengan pembiayaan. Nilai likuiditas digunakan oleh bank
untuk menunjukkan besar atau kecilnya kemampuan likuiditas bank itu sendiri.
Selain itu, likuiditas juga berguna untuk melihat kemampuan bank dalam

melunasi kewajiban jangka pendeknya berdasarkan besaran pembiayaan yang

telah disalugkan kepada [ngaiat miyati &Ana 2017:42).
Sumber dana bank A 5 yang telah d
mungan dan deposito yang kemudian disalurka

e

ditas tinggi, _menu

L)

Me@pkano e . [ ahaa isa, fme i
kewaji -a-r? p ru gofi Hikui apabi
perusahaan fi ak Isa mengcover keharusannya atau kewajibannya maka

perusahaan tersebut tidak likuid (Saleh & Winarso, 2021:428).
. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perbankan dalam memperoleh

keuntungan. Tingginya pengembalian atas aset oleh bank, akan meningkatkan
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perolehan laba sehingga penyaluran pembiayaan juga akan ikut meningkat,
karena posisi bank dalam kinerja yang cukup baik. Semakin besar laba yang
dihasilkan oleh perbankan, menunjukkan bahwa bank sudah mengelola asetnya

dengan efektif. Oleh sebab itu, persetujuan terhadap pembiayaan yang diajukan

oleh nasabah’k r'n

udah_diberikan bank karena bank sudah%paik dalam

kﬁLaAMlZ:S?). Apabila profit

maka perbankan c/ ng'| akan
operasional :z
-

kemampuannya menyalu

pencapaian | erupa kecukupan da|am

memungm%ﬂanou u g
bank n‘-erﬂ’p})li &'ﬂ
2020:22).
Profitabilitas juga harus selalu menjadi perhatian bank. Bahwa bagaimana
bank tersebut harus mampu mengoptimalkan aktiva yang dimiliki agar mampu

menghasilkan pendapatan. Bank dengan total asset relatif besar akan

mempunyai Kkinerja yang lebih baik karena mempunyai total revenue yang
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relatif besar sebagai akibat penjualan produk yang meningkat. Dengan
meningkatnya total revenue tersebut maka akan meningkatkan laba perusahaan
sehingga kinerja keuangan akan lebih baik.

. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional / BOPO

SI berguna bMankan u
seberap efiiieéperban n tersebut.” Rasio bergu sebagmi/pem
s ha dengan pendapatan yang diperoleh perban ala

Z satu
ini berarti pebankan sudah baik

0 yang muncul sebaggfe}db dari
‘ dari luar yang Doe aruhi

or tersept

manusia #&an ﬂ@ Rasi
+*
rasio relntafi'il’i' sfima perbankah dapat niengg

2 *
mengukur kemampuan manajemen perbankan dalam mengelola sumber daya

BOPO merupakan ras melihat

nding

rasio tel'; ut untuk

dan sistem yang dimiliki, dimana apabila rasio BOPO rendah maka
menunjukkan bahwa manajemen bank sudah efisien dalam menjalankan

kegiatan operasionalnya (Suryani & Rustam, 2016:107).
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7. Transformasi Digital
Perkembangan teknologi informasi yang begitu cepat telah menyebabkan
kehidupan masyarakat dunia mulai memasuki era baru yang disebut era

revolusi industri 4.0. Era ini ditandai atau dimulai dengan semakin

berkembangnya berbagai mEEa& terhadap teknologl seperti Inte of Things
(1oT), Cloud Computingl Ailge‘ an Machine Le
Berke ang(@manfaat dari berbagai teknologi tersebut meﬁ dampak

yang s ga@ifikan pada ind
jasa ke angan. Setidakny;

e|r|ng berkemba
suatu produk dan layana

sonal

dah dan aman,

penmgkam%dltas +pro

service n at
mampu memberikan in

menciptakan banyak peluang dan kemunculan kategori bisnis baru. Ketiga,
kemunculan kemitraan baru dengan big companies dan start-up.
Perkembangan teknologi menyebabkan terbentuknya ekosistem baru yang

bersifat digital dengan bank menjadi salah satu pemain dalam ekosistem
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tersebut. Kemitraan bank dengan pemain dalam ekosistem digital seperti
fintech dan big data mampu memberikan peluang bagi bank untuk
mendapatkan konsumen baru dengan memanfaatkan inovasi mitra dan

memperoleh akses data untuk pengembangan produk dan layanan bank.

Keempat, jperubahan mode
Perkembangan teknolol s

konsu

en
bank, t ns@si digital meng
arepkan akan m

opera3|ona menja| model Bisnis digital.

perubahan

sharing, Mé@ja a
denganf bont9< |atfo
penyedia p‘lﬂ)p

memanfaatkan platform bank untuk memberikan layanan kepada nasabah

dapat

bank. Nasabah dapat mengakses berbagai layanan baik layanan keuangan atau
layanan non-keuangan melalui layanan digital tersebut. Hal tersebut dapat

mempermudah konsumen dalam menjelajah ekosistem digital dalam suatu
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genggaman aplikasi milik bank. Kerja sama bank dan fintech dapat
memberikan manfaat dalam hal pengembangan solusi yang inovatif dalam
menghadapi digitalisasi, meningkatkan kualitas dan memperdalam analisis

terhadap nasabah dan calon nasabah.

Tabel 2.2
elebihan dan F@algan PManding Fintec

BPR/BPRS Fintech Lending

KELEBIHAN | 1. Tersebar di seluruh Indonesia 1. Adaptasiteknologi cepat

%mahami budaya daf karakteristik | 2.inovasi gproduk layanan
syarakat lokal ptor yang variati
E)g lebih luasidi =

at menjac 2nd: 3.model transaksi fleksibel

4 Fintech lending

KEKURANGAN | %/Adaptasi nologi amba Belum @: emahami

mena: mengenal  budaya dan
karakt% asyarakat
I [ I lokal ersebar  di

- seluruh=ipdenesia
“Waktu akuisisi pengguna lebih-mahal | 2. Bergantung epenuhnya
an lama dikare dilakukan pada kualitas infrastruktur
“=secara tatap muka tekno:wfo asi
b./Analisis risiko pad oW  retail e
eBih mahal karena dila n manual
2. Terbatasnya SDM \ 3. PotenfiPisi ) karena
terbatasnya proses
j ara tatap
/ nuka
=" ~Sumbe Jasa Kl 2020.

)Iitas ahgan,
TWI@GES BRR an B ¢ MJ nology
aro ‘ PR ¢ s C
*

(Fintech) tersebut antara lain :

a. Meningkatkan akselerasi antara Financial Technology (Fintech) ke daerah
b. Memudahkan akuisisi nasabah BPR dan BPRS

c. Peningkatan kualitas assesment dan BPRS dan kualitas collection Financial

Technology (Fintech)
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Perluasan target pasar BPR dan BPRS
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Menambah sumber pemodal dan meningkatkan fee-based income bagi

Financial Technology (Fintech)

Value Chain Financing dalam ekosistem ekonomi digital.

2.2 KAJIAN PUSTAKA

t dapat dijadikan seb

te&

Judul Penelitian

Deposits: Evidences
of Islamic and Non-
Islamic Economies

No Peneliti
1 Muhammac Determina
Abusharbe Islamic
Financing
2 Saba Mushtags |
dan Danish Rate on
Ahmed
Siddiqui

Jurnal
Publikasi

n terdahuILI tg umpumrmenelitian te

leh para peneliti sebelumnya di mana hasil

I penelitian-

Journal

negatif
pembiayaan

jangka
dalam inflasi
menimbulkan
jangka
dengan

bank

bank  ber
signifikan
pembiayaan

pengaruh
terhadap
dan simpanan bank.

. Suku  bunga tidak

memiliki pengaruh
terhadap  pembiayaan
dan simpanan bank.
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Nursyamsiah

Determinants of
Islamic Banking
Financing

Finance and
Business
Review

No Peneliti Tahun | Judul Penelitian Jurnal Hasil Penelitian
Publikasi
3. | Tita 2017 | Macroeconomics Tazkia Islamic 1. terdapat hubungan dua

arah antara pembiayaan
perbankan syariah dan
tingkat harga serta
pembiayaan perbankan
syariah  dan  suku
bunga.

Fauziah
Adzimatinur,
Sri
dan
Wilias

L 7Y

Atika 'Novi
Wenni
Clarashinta
Canggih

Faktof-Faktor Ayanga| Jurnal
Mer &ﬂu ra’ah

Besaran Pembiayaan
Perbankan  Syariah
di Indonesi

Perkembangan
Produk Pembiayaan
pada Bank
Pembiayaan Rakyat
Syariah di Jawa
Timur

Dalam jangka panjang,
ingkat  bagi  hasil,
, dan FDR
2mberikan pengaruh

memberikan
pengaruh yang

signifikan negatif

R0A dan BOPO tidak
pengaruh signifikan
erhadap pembiayaan.
ncangan yang terjadi
da pembiayaan, NPF
ROA direspons
sitif oleh pembiayaan
akan stabil dalam
angka panjang.
ncangan yang terjadi
da tingkat bagi hasil,
°K, FDR, dan BOPO
espons negatif oleh
pémbiayaan dan akan
: dalam jangka

ashara
Jurnal
Ekonomi,
Keuangan dan
Perbankan
Syariah

pihak  Ketiga,
pembiayaan
bermasalah dan rasio
likuiditas bank secara
parsial (individu)
memiliki pengaruh
signifikan terhadap
pembiayaan.

. ROA, inflasi dan BI

Rate yang berlaku pada
kurun waktu tersebut
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2020 Pengar

Di K
Denga
Ketiga
Variabg

o {)
Y
o I

sama  sekali  tidak
memberikan  dampak
yang berarti terhadap
besaran dana
operasional pendanaan
oleh BPRS.

. Dana Pihak Ketiga,

rasio pembiayaan
bermasalah, rasio
ikuiditas bank, rasio
profitabilitas bank,
inflasi serta suku bunga
an yang berlaku
sama-sama
2mengaruhi  besaran
a untuk kegiatan
danaan yang
salurkan oleh BPRS.

lasi berpengaruh
gatif dan signifikan
erhadap Pertumbuhan
edit.

K berpengaruh
sitif dan signifikan
erhadap Pertumbuhan

lasi berpengaruh
negatif terhadap
rtumbuhan  Kredit
2lalui DPK.
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2.3 KERANGKA PEMIKIRAN

Kerangka penelitian dibentuk berdasarkan landasan teori dan hasil dari
penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya. Kerangka pemikiran dalam
penelitian adalah sebagai berikut :

Gambar 2.2
Keérangka Pemikiran

Faktor Ekstenal Bl Rate(X1)

Pembiayaan (Y)

DPK (X2)

Faktor Internal - LDR/FDR (X3)

ROA (X4)

BOPO (X5)

Variable dummy - Transformasi Digital (X6)

2.4 HUBUNGANANFTARYARIABEL
2.4.1 Pengaruh Bl Rate terhadap Pembiayaan

Bl rate adalah suku bunga acuan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia
yang berguna untuk menggambarkan sikap kebijakan moneter yang telah diambil,
yang menjadi acuan bagi perbankan dalam menentukan besarnya suku bunga

kredit yang akan disalurkan kepada masyarakat. Bl rate dikeluarkan dan
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penetapannya berdasarkan keputusan dari Dewan Gubernus Bank Indonesia yang
dikeluarkan pada periode tertentu. Apabila Bl Rate atau suku bunga cuan sedang
naik, maka nilai suku bunga pokok pinjaman perbankan khususnya perbankan
konvensional juga akan ikut tinggi, ini dikarenakan umumnya perbankan
si unga pada prakit pembiayaan“@dan berbeda
l/agwiﬂ'ﬂpéi ip bagr hasil. Pada saat kondisi

dengan peg bazkaésyariah /
ga acuan naik, Bl Rate yang merupakan suku bu

enerapkan

saat mela Tﬁ‘
pada BPRS, penifflsan ku BI

gunakan nisbhah asil| dalam

>

pembiayaa" tio p
242 P Jgng’ér ta:ﬁ h

Dana Pihak Ketiga merupakan sumber dana terbesar yang di?niliki BPR,
karena dengan menghimpun DPK ini dapat menyalurkan kreditnya. Jadi besar

kecilnya kredit yang disalurkan bank bergantung pada keberhasilan bank dalam

menghimpun DPK. Dalam hal ini bank harus pintar menentukan untuk apa dana
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tersebut digunakan, seberapa besar dana yang dibutuhkan, sehingga tidak salah
dalam menentukan pilihan (Kasmir, 2018:43).

Kegiatan BPR setelah menghimpun dana dari masyarakat luas dalam bentuk

simpanan deposito dan tabungan adalah menyalurkannya kembali dana tersebut

e uhkan. Kegiatan ini disebut juga demgan istilah

a. Pe galokalrSnLMSQMuudkan dalam®bentuk

pinjaman tau‘{jh dikenal dengan kredit (Kasmir, 2018:44). /

telah dite imﬂebut merupak

besar Dana Pihak Ketiga

akat yang

alokasi d

meningkatkan pembiayaan BPRS. Hasil penelitian dari Nurbaity’pada 2017
menyebutkan dengan jelas dampak positif dana yang diperoleh dari pihak ketiga
terhadap pembiayaan dengan akad bagi hasil. Peningkatan dalam penyaluran

pembiayaan disebabkan dari peningkatan dana pihak ketiga yang dihimpun.
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2.4.3 Pengaruh Likuiditas terhadap Pembiayaan

Rasio likuiditas merupakan rasio yang diperoleh dari total aktiva yang
disalurkan oleh bank kepada para debitur terhadap modal yang dimiliki oleh
perbankan. Likuiditas memperlihatkan kemampuan perbankan di dalam
memberikan panan Kkep inja
kepada penyimpan denginglma
sumber km&O(Yulwsta 2021:176). Unsur likuiditas bank

jumlah ¢ na@ disalurkan ke
diperole dlgmbah dana m

m sekallgus memberika

lan sn ang disalurka
ﬁt dari rasio

dana ke;‘ada’?ra :na?ol

masyarakat maupun mo

jauh pemberian kredit kepada nasabah kredit yang dalam pembayaran
mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi para nasabah jika ingin
mengambil dananya kembali. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

penyaluran kredit sangat dipengaruhi oleh likuiditas suatu bank.. Sehingga bank
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akan memperoleh keuntungan besar dan profitabilitas akan semakin meningkat
dari penyaluran kredit tersebut.
Pada BPRS, peningkatan likuiditas menunjukan bahwa perbankan telah

melakukan kegiatan pembiayaan yang cukup besar yang menunjukkan bahwa

BPRS telah m@mpu dalar[ Se uhi kegjiban jangka pendeknyas, Selain itu,
likuiditasf pada BPRS dap iLM ind a‘or{aig menunjukkany bahwa

semakin ikuing)RS maka perannya sebagai lembaga intermed%a

omakin

aatkan

a bersih

mendukunq: %aioi% S
berlebihan rﬂa,ui\l\zﬁa A

Tingginya pengembalian atas aset oleh BPR; akan mening atkan perolehan

laba sehingga penyaluran pembiayaan juga akan turut meningkat, karena posisi
bank dalam tingkat kinerja yang cukup baik. Semakin besar keuntungan yang
diperoleh menunjukkan hasil bahwa bank dalam mengelola asetnya sudah dengan

efektif. Oleh sebab itu, persetujuan terhadap pembiayaan yang diajukan oleh
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nasabah akan lebih mudah diberikan oleh bank karena bank sudah baik dalam
kemampuannya menghasilkan laba, sehingga tingginya profitabilitas maka akan
meningkatkan penyaluran pembiayaan (Kusnandar, 2012:12).

Pada BPRS, peningkatan profitabilitas menunjukan seberapa besar kapasitas

BPRS dalam e aset lancar yang dimilikinya guna menghasilkan laba.
Besarnyafprofitabilitas yaTgSLA&Ma BPRS semakin efisien
ngwan asetnya, sehingga semakin besar laba a/ P

: oﬂnanajemen dal ikannya untuk bzw
nya adalamga S

enghasilkan p

atan Operasional a;lala

rasio

rhadap pendapa operasional

J harus

iliki B , maka

bank akan'se@w tidakfefi M Rﬂjﬁnar ank ha inimalisir
beban OW pa i n kimg lan secara
efektifdalampeergﬂan layaan kepada parahasabah.

BOPO adalah rasio yang digunakan untuk menilai efisiensi operasional
bank. Rasio ini digunakan untuk membandingkan beban usaha dengan pendapatan

usaha perusahaan. Apabila rasio ini semakin rendah, berarti menunjukkan

manajemen perbankan semakin baik (Setyowati, 2019:42). BOPO adalah rasio
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perbankan untuk menghitung perbandingan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional dengan mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan
perbankan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. biaya Dan pendapatan

sangat erat kaitannya dengan profitabilitas bank, jika nilai BOPO rendah

menunjukka Ivitas ban[ Sb eES|en tetapi jika nilai BORO tersebut
tinggi, menu Ju kan ba s bank “tersebut berk ran alayu,

dan menghilangkan _ketidaKpastian

dengan semakin rcg‘VQny beban

yang disusul dengan model bisnis fintech payment sebesar 34% (Otorltas Jasa
Keuangan, 2020). Fintech lending merupakan salah satu jenis model bisnis
keuangan digital yang membangun, menyediakan dan juga mengoperasikan
sistem elektronik untuk mempertemukan antara lender dan borrower secara

langsung tanpa tatap muka (virtual). Saat ini penyelenggara fintech lending di
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Indonesia diatur sebagai Penyelenggara Layanan Pinjam Meminjam Uang
Berbasis Teknologi Informasi (LPMUBTI) oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
melalui POJK Nomor 77/POJK.01/2016 tentang LPMUBTI dan SEOJK

N0.18/SEQJK.02/2017 tentang Tata Kelola Dan Manajemen Risiko Teknologi

PMUBT i tersebut,

LS] mengag pam dan SEOX
%j/u§1memil i Peédo ilakt LPMUBT]I atau Code of Conduct
ible Lending. Pedoman ini merupakan acuan bagi Jintech

ﬂanan kepada

a’tif dalam mengha
Tlisis terhadap n
'@siensi produk dz

ch % dapa

Informasi Padé

din

(2]

N

m li yang
edukasi” bagi ‘nasabah BPRS,/selain itu
dengan adanya transformasi digital tentu akan meningkatkan keperc’ayaan yang
diberikan oleh nasabah, termasuk memudahkan proses dalam pengajuan
pembiayaan. Dengan adanya peningkatan transformasi digital, dapat
meningkatkan juga eksistensi BPRS ditengah-tengah masyarakat khususnya

Indonesia yang mayoritas adalah muslim.
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2.5 HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

[EY

. Diduga Bl Rate dalam jangka panjang dan pendek berpengaruh negatif

terhadap pembiayaan pada BPR dan dalam jangka panjang dan pendek

ositifterhjldS biayaan adefMRia
iga da aAgka!.‘) jang dan pendek berpengaruh

2. Didugs Dwmk K
positifiterhadap pembiayaan pada BPR dan BPRS.

positif
positif

angka

erhadap pembiayaan R dan

5. Di i perasiona'.ia.li\m
j Eada B

6. : p ositif terhadap pembiayaan pada




BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 POPULASI DAN SAMPEL

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
istik tertentu yang ditetapka

dan karakter
untuk dipelajari dan klgﬂLri%iMa (Sugiyono,
Populas yar@gunakan dalam penelitian ini adalah BPR/ PRS yang
iﬂas Jasa Keuan ZU lah dan
til!_Tang dimili

uantit oleh peneliti

el adalah bagia

pel yang

digunakan dalam
! ls!

1. BPR dﬁ?@yaﬁ’g r [ i edang
2. BPR 'damsRi‘ yang memubli lagoran periode
dari Januari 2013 sampai dengan Desember 2021.

3. BPR dan BPRS vyang telah melakukan kolaborasi dengan Financial

Technology (Fintech) P2P Lending dalam kegiatan pembiayaan.

50
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3.2 SUMBER DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

3.2.1 JENIS DATA

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder

menggunakan data time series yang berasal dari laporan publikasi tahunan dengan

atan tri\:[IS tari perﬁ' de M 2013 sampai dengan
rsebut™dio ggunakan ‘aplikasi miwﬂ excel dan

periode peng

peroleh resmi

igune i dari_sit
dari setia i i ak BI Rat@ro 2h dari

skripsi, tesis dan sumber-sumber referensi lainnya.

3.3 DEFINISI OPERASIONAL DAN PENGUKURAN VARIABEL
PENELITIAN
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel dependen

dan variabel independen serta menambahkan variabel dummy. Menurut Sugiyono
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(2016:38) mengungkapkan bahwa variabel penelitian adalah konsep yang
mempunyai bermacam-macam nilai atau mempunyai nilai yang bervariasi, yakni
suatu sifat, karakteristik atau fenomena yang dapat menunjukkan sesuatu untuk

dapat diamati atau diukur yang nilainya berbeda-beda atau bervariasi. Variabel

an, sedangkan variabel independen

dependen da enelitialin'E Edaifh pembiaya
dalam penelitian ini adal eAM
aabi tas dan

internal PR({a)BPRS berupa Dana Pihak Ketiga, Likuiditas,

Biaya C er@l terhadap Pen
‘ setelah mela

1.

un -ufyl p;rﬁ'ﬁi aa ' .
satuan yang digtinakan’adalah dalam jutaan rupiah. Proksi yang ‘digunakan

adalah sebagai berikut :

Penyaluran Kredit/Pembiayaan, = Total Kredit/Pembiayaan (Rp);
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3.3.2. VARIABEL INDEPENDEN
Variabel independen adalah variabel yang tidak mendapatkan pengaruh dari
variabel lainnya (Sugiyono, 2016:40). Dalam penelitian ini variabel

independennya adalah Bl Rate, Dana Pihak Ketiga, Likuiditas, Profitabilitas dan

A terhadin ngda|[atan OpﬁrasicRaI.A

lah suku bunga kebijakan yang mencerminkaﬁo ebijakan
p

monete aﬂetapkan oleh B an diumumkan

u&kan oleh De

pembla a i nBPRS Jmenera pah bagi haG

terpatok pada suku bunga? Selain itu, nasabah a encari pengembalian paling
rendah dalam mengajukan pembiayaan. Dengan demikian, Bl Rate dapat diukur
dengan proksi sebagai berikut:

Bl rate, = Tingkat suku bunga (%)
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2.  Dana Pihak Ketiga
Bank dalam kegiatan operasionalnya membutuhkan sumber dana yang
cukup dalam menjalankan kegiatan usahanya. Salah satu sumber dana tersebut
berasal dari dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga atau yang biasa disebut dengan
dana masyarakat, merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang, berasal dari
masyarakat dalam arti IL,$|L#AMupun badan usaha. Bank
menaws kar%luk simpanan kepada masyarakat dalam men/ un dananya
n sumber dan%en ng bagi

(Ramlah, 2418). Sumber dane
kegiata o;krasional bank erhasilanmjik mampu

meningkat'ﬁ@ﬂeraﬁq b
yang kw al
untuk dana pihak kefiga® adalah dalam milyar ‘fupiah. Sedangkan’ pada BPRS,
satuan yang digunakan adalah jutaan rupiah. Proksi dana pihak ketiga adalah
sebagai berikut:

Dana Pihak Ketiga, = DPK (Rp);
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3. Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan perbandingan kredit yang diberikan terhadap
dana pihak ketiga (giro, tabungan dan deposito) (Kasmir, 2011:128). Loan to
Deposit Ratio (LDR) yaitu rasio pinjaman terhadap dana yang diterima, tingkat
Loan to Depesit Ratio yang tinggi menunjukkan lembaga keuangamykonvensional
tersebut/dalam kondisi ttaglﬂrénm tidak mampu memenuhi
kewajiban ja(g@ pendeknya, sebaliknya, tingkat rasio yang re

er@an tersebut i
a‘Kasmir, 2011:

dalam

dana yz g)ma oleh bank, a sa [disebut Financing to Depasit Ratio

(FDR) jug jadi i ang sering dihadapi oleh mPe biayaan

giro, dan’ﬁé@g’ﬁ). FBR t eb,
dalam -)/éemai ké ali’ peparikan, dana* yang di
mengandalkan kredit Yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin besar

kredit maka pendapatan yang diperoleh naik, karena pendapatan naik secara

otomatis laba yang diterima juga akan naik (Bayu, 2019:6).Dalam penelitian ini,
rasio likuiditas menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk Bank

Perkreditan Rakyat (BPR) dan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) untuk
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Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dengan rumus perhitungan sebagai

berikut :

Total Kredit/Pembiayaan,
Total Dana Pihak Ketiga,

LDR/FDR, == x 100%

4, Profitabilitas

enunjukkan

bilitas merupr Se ampuapasuat perb nkan dalam

Uj\ yang mengacu pada tlngkat efisiensi m yn efektivitas

erasian perbankan dalam mendapatkan keuntungan atau I-Zro abilitas

apatkan profwa bentuk

esar ROA srT-Iaa , maka

besarnya tingkat keuntunga

semaki

dicapai

5. Biaya (‘)Berasmgg terhadap Pe
P
?ﬂgpmu d
untuk m_el_a%
pemasaran). Pendapatan operasional adalah pendapatan utama suatu bank di mana
pendapatan bagi hasil yang diperoleh dari penyimpanan dana dalam bentuk
pembiayaan dan juga penyimpanan operasi lainnya (Alissanda, 2015:38).
BOPO adalah indikator efisiensi serta efektivitas porto operasional berasal

dari bank. BOPO rendah berarti semakin efisien bank dalam mengendalikan porto
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operasionalnya. Maka hal demikian, adanya efisiensi biaya maka akan menaikkan
laba bank, serta risiko yang juga akan menurun (Soekapdjo et al., 2019). BOPO

dapat dihitung menggunakan rumus perhitungan :

Total Biaya Operasional,

BOPO, = x 100%

Total Pendapatan Operasional,
iaya operasional Ti dasark enMn dari total be
dan tota e%perasionaﬁla_.éﬁan pendapatan operasiona
berdasarkan penjumlahan dari total apatan bunga dan lZpe
iopal ﬂ«a.

1. Trans rwigital

nng menunjang kegi

m akukan kolaborasi

ol
-
Pe -e@ i(i il Et;E Mngiﬂ

*
memengaruhi pembiayaan pada BPR dan BPRS. metode yang digunakan dalam

lending

dengan Finaneia

penelitian ini  menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif yaitu
mendeskripsikan suatu permasalahan dengan menganalisis data yang
berhubungan dengan angka dan rumus dalam perhitungan yang digunakan dalam

menganalisis masalah yang diteliti.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series atau deret
waktu triwulanan dari periode Januari tahun 2013 sampai dengan Desember tahun
2021. Analisis time series digunakan dalam pengamatan data yang disajikan dari

waktu ke waktu, di mana selain terpengaruh variabel lain, variabel tersebut juga

terpengaruh oleh nilai va e! ;;n “k peri
Penelitian ini mengIA
ap(Qai dalam penelitian ini dikarenakan umumn

n@nyak, data ti
mgngan yang d

dengan faktar Jainnya (E

meapan dala

iod sebelumnya (Ekananda

n Model (EC

R00t Test)

engestimasi moMA

series terl@i@ymlu s Stasion 'I?ai@na?) ai
st

yang di unak?. Eafz! time series yang, bersif
VAR pada metode standaf, sedangkan data time series yang ti

akan berimplikasi pada VAR dalam bentuk difference atau VECM. Uji stasioner

ak stasioner maka

digunakan supaya estimasi regresi yang didapatkan tidak mengandung fenomena
nonsense regression (spurious regression). Kejadian tadi mendeskripsikan

hubungan variabel yang tampaknya signifikan secara statistik tetapi sebenarnya
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tidak memiliki korelasi. Hal ini bisa ditinjau dari nilai R2 yang mendekati nol,
serta nilai R2 yang lebih besar dari Durbin-Watson Statistik. Dalam menguji
stasioneritas data penelitian dengan metode ini menggunakan Augmented-Dicky-
Fuller (ADF) test, sesuai dengan bentuk trend deterministik yang dikandung oleh
setiap variabeél™ (Gujarati, 2003), Tujuan dari uji stasioner adalah untuk
memastikan bahwa dataLSaL-ﬂubépMan reraﬁn kapstan. Uji

gus'a{; uji unit root ADF. Hasil uji unit root bisiat an telah

aﬁﬂ nilai probabilit
ji&ointegrasi

3.4.3 -

, selanj i
menggl‘ s untuk mengetahui jadi
ubungan keSeimbangan jangka panjang antara

nakaymidéf linea
perubahan struktural, seéba

variabel bebas dan variabel terikat dari hasil uji kointegrasi tidak akan berlaku

setiap saat (Basuki & Prawoto, 2016 : 206).
Gambaran besar model analisis Error Correction Model (ECM) dalam

penelitian ini akan menggunakan persamaan berikut:
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Pembiayaan,= B0 + f1BI Rate; + f2DPK; + [3Likuiditas; + f4R0OA; +
B5BOPO,; + B6Transf.Digital, + et

Sedangkan untuk analisis Error correction Model (ECM) untuk jangka

pendek akan menggunakan persamaan berikut:

30+f$ te; A?MBLLkuldlt :
A[)’4R0 {?LV ansf.Digital, + PECT;_, +

Keteran an<
Pembia ar‘_P:

Asumsi klasik dari hasil penelitian dalam persamaan regresi yang meliputi uji

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, uji normalitas dan uji

linearitas.
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1. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan korelasi yang tinggi atau hampir sempurna antara variabel independen
(Basuki & Prawoto 2016 : 61).
PendetekStan adan ltikolinearitas antar variabel Ind den dapat
dilakukan dengan mengIag LméaMor (VIF) atau tolerance
value. Batas molerance value adalah 0,01 dan batas VIF a&ﬁo.

hasil ané isisQunjukkan nilai
k t&rjadi multikoli

maka tid

: er(sﬁaastisita
jC -
tidak remiliki

varie N ansnya tidak konstan. Hal ini
unc@a Iﬁl akan bias,
varian dari ZSien OLS akan sala | regresi yang bai a

dan tolerance

faktor

tu penaksir OLS

untuk mentleféksizada tidgkn d i
3. UjiAdtokh,lai; 7 r
Uji autokorelasi ‘menunjukkan adanya Korelasi’antara anggota’ sérangkaian

observasi. Jika model mempunyai korelasi, parameter yang diestimasi menjadi

bias dan variasinya tidak lagi minimum dan model menjadi tidak efisien. Dalam
penelitian ni, untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi dalam model

menggunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Dengan menggunakan uji LM
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diperlukan lag atau kelambanan, lag yang digunakan dalam penelitian ini
ditentukan dengan metode trial error perbandingan nilai absolut kriteria Akaike
dan Schwartz yang nilainya paling kecil.

4. Normalitas

Uji noumalitas mdt a untu ahberdistribusi
normal atau tidak. untuk 'Lak s :

d% menggunakan uji Jarque-Berra (uji J-{an taraf

siQApabila nilai pr maka data ters

—

normal.

5. Lineari




BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Sampel pada penelitian ini adalah BPR dan BPRS yang terdaftar di Otoritas

Jasa Keuangan (OJK) periede~kuartal dari Januari 2013 — Desembera2021. Data

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder yaitu data yang berasal

dari laporan publikasi Otoritas Jasa Keuangan dari periode Jamtari 2013 —

Desember 2021%.Pengambilan sampel diperolehydengan menggunakan metode

purposive sampling dengan beberapa kriteria dalam penelitian ini.*erikut adalah

prosedur dalam pegmilihansampel :

Tabel 4.1 Penentuan Pemilihan Sampel

Uraian Bank 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
BPR 1.635] 1.6438 | 1.637 | 1.633 | 1.619 | 1597 | 1.545 | 1.506 | 1.468
BPRS 160 | 163 | 163 || 166 | 167 | 167 164 | 164 | 164
BPR bekerja sama dengan 0 0 0 0 0 5 16 24 36
Financial Technology (fintek)
P2P lending
BPRS bekerja sama dengan 0 0 0 0 0 4 8 13 23
Financial Technology (fintek)
P2P lending
BPR tidak mempublikasikan 0 0 (2) (5) (6) @ . 1@ | a5 | @7
laporan keuangan
BPRS tidak mempublikasikan @) (1) (1) @) (2) 3) 4) | (1) | (19
laporan keuangan
Sampel BPR 76 162 | 228 | 304 | 380 | 456 | 532 | 608 | 684
Sampel BPRS 16 32 48 64 80 96 112 | 128 | 144

JUMLAH SAMPEL DATA 828

Sumber : hasil olah data Ms.Excel, 2022 (lampiran I)
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Berdasarkan tabel 4.1di atas, jumlah BPR sampai dengan tahun 2021 adalah
sebanyak 1.468 BPR, sedangkan jumlah BPRS sampai dengan tahun 2021 adalah
sebanyak 164. Setelah dilakukan purposive sampling, dapat diketahui bahwa
jumlah BPR yang masuk kriteria adalah sebanyak 19 BPR dan 4 BPRS dengan
masing-masi mpel adalah_684 sampel untuk BPR dan 1
BPRS dengan total sampei$ Aa 828 sayel

4.2 AN LIS‘QFATISTIK DESKRIPTIF Z
Q’abel 4.2 Statisti BPR dan BPRS
2

pel untuk

T_Pembiayaan | Bi Rate | T_DPK | Likuiditas | ROA | BOPO |T_Digital
R :

Mean 5.604167| 51743.2 3.8488@ 8047.944| 0.388889
1738

Median 500000 0 ___,,,-4 3.905000-7856,500 0.000000

—'—'-Ta.vj"—"

Maximum 7.75000C 0 | 5.7400009821.000] 1.000000
7

Minimum 12729162 | 3.500000 II 4061.00 | 0.5800007957.000| 0.000000

Std. Dev. 3983583. 1.456972| 4 | 467.070 |1.252829(615.8703) 0.494413

Sumber data Eviews 10, 20

Hasil ;;'s)ik deskriptif mer

Maksimum, Mjnlmum,d

dilihat bw

memlllk

D ampiran 1)

an nilai Mean, Modus, Median,

sebesar
25.641.127 dan nilai minimum sebesar 12.729.162 dengan standar deviasi sebesar
3.983.583. Untuk variabel independen BPR dan BPRS dapat dilihat pada variabel
Bl Rate memiliki nilai mean sebesar 5,604167 dengan nilai maksimum sebesar
7,75 dan nilai minimum sebesar 3,5 dengan standar deviasi sebesar 1,456972.

pada variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai mean sebesar 19.233.130
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dengan nilai maksimum sebesar 30.865.936 dan nilai minimum sebesar
13.873.318 dengan standar deviasi sebesar 49.63.210. Pada variabel Likuiditas
memiliki nilai mean sebesar 51743,22 dengan nilai maksimum sebesar 61.327 dan

nilai minimum sebesar 44.061 dengan standar deviasi sebesar 4467,070. pada

Id' roksikan melalui ROA memiliki nila

nzan nilai m , an’nilai minimum sebg
dengan [standar deviasi sebesar 1,252829. pada variabel Boﬁmi ki nilai

mean sebesar

variabel profitabilitas ya

3,84889 fde

sar 0,58

Uji Sta%aaita? u
dalam r‘engey'misi:m el i
adalah statis. "Dalam ‘penelitian ini, uji stasionetitaé menggunakan Augmented-

Dicky-Fuller (ADF) test,di mana tolak ukurnya berasal dari nilai probabilitas.
Apabila nilai taraf signifikansi < 5% (0,05), maka nilai data variabel telah

stasioner, begitu pula sebaliknya. Hasil uji stasioneritas adalah sebagai berikut :



Tabel 4.3 Uji Stasioneritas BPR
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Variabel Nilai Nilai Probabilitas | Nilai Probabilitas
Probabilitas pada tingkat 1st pada tingkat 2nd
pada tingkat difference difference

level
Total 0.8719 0.0012 0.0000
Pembiayaan
Bl Rate 0.1433™ 134 0.0042
DPK 0.8704...” I_ A oizv \ 0.00
Likuiditas ") 0.7400 0.0013 /07000
Profitabilitas |[¢  0.8728 0.0380 *_0:0001
BOPO | 0.1485 000 20000
Trans Digital 0.5324 0
S 0 ws 10, 2022 (lampiran 111)

Be asw tabel di informasi men hasil uji
stasioneritas mpenelit' ilai prﬂ untuk
keseluruhan Eﬂel tidak s , sehingg rlukan uji
stasioneritas @tingkat 1st difference untuk melihat stasioneri[l?ﬂa riabel
yang diteliti. tingkat 1st difference, a nilai probabilit uk ‘hampir
keseluruhan el sudah stasioneritas pada tingkat 1st differer;>kecu i pada
variabel Bl Rate, sehingga di st ada tingkat 2nd difference

untuk melihatucayner@ a

Hasﬂl !hstasion:pit BPRS

dal




Tabel 4.4 Uji Stasioneritas BPRS
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Variabel Nilai Nilai Probabilitas | Nilai Probabilitas
Probabilitas pada tingkat 1st pada tingkat 2nd
pada tingkat difference difference

level
Total 0.7705 0.8080 0.0050
Pembiayaan
Bl Rate 0.1433™ 13 0.0042
DPK 0.917%...0 I_ A 832;7 \ 0.00
Likuiditas ") 0.1068 0.0008 /07000
Profitabilitas  |¢  0.9996 0.0176 ' 0:0000
BOPO | 0.9979 210 000
Trans Digital 0.9639 0
S 0 ws 10, 2022 (lampiran 111)

Be asw tabel di informasi men hasil uji
stasioner 3@8, ni uhan Zbel tidak
stasioner smmgkat le tasioneri da tingkat
1st difference k melihat stasioneritas data variabel yang diteliti.“Pada tingkat
1st differenc ana nilai probabilitas untuk hampir keseluruhar‘gﬂb sudah
stasioneritas tingkat 1st difference, kec

Rate dan dana pihak ketiga, sehi

Ui

i pada variabel ﬁbiay n, BI

asioneritas pada tingkat 2nd

stasioneritas

data. Uji kointegrasi menunjukkan hubungan jangka panjang (cointegration
relation) (Basuki & Prawoto 2016 : 213). Pada penelitian ini, uji kointegrasi
menggunakan uji Augmented-Dicky-Fuller (ADF) test. Hasil uji kointegrasi

adalah sebagai berikut:



Tabel 4.5 Uji Kointegrasi BPR dan BPRS
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BPR BPRS
t-statistic | probability | t-statistic | probability
Augmented -3.247629 0.0276 0.0001
Dickey-
Fuller test
statistic -5.463205
Test Critical
Values 1% level | £3.689194 A 3.632900
5% level | [-2.974853 948404
% | _
evel -2.625121 -2.612874~
M Sumber : hasil data Eviews 10, 2022«(fampiran 1V)
Berd sarﬁaasil uji kointe i residual dari w asing
BPR dan BPR s stasione apat dikat memiliki
kointegras Sm dilaku ji me Augme -Dicky@r ADF)
test, didap bmresidu [asione at leve g terlihat
dari nilai grliu di bawah abilitas 0,027m residual
stasioner B R%a data tingkat levely at dari nilai signifikan di bawah

5%, vyaitu niiazrobabilitas 0,0001

tersebut te ointeg)si.

433 Er

w ~
Anali o ilakikan
bagai |i_T(’)J ik i
sebagai alat e i e

a dapat disimpulkan bahwa data

20

deskriptif bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan jangka panjang dan
hubungan jangka pendek yang terjadi karena adanya kointegrasi di antara variabel
penelitian (Basuki & Prawoto 2016 : 203). Setelah dilakukan beberapa tahapan
seperti uji stasioneritas data dan uji derajat kointegrasi. Model Error Correction

Model (ECM) merupakan salah satu model yang digunakan untuk menganalisis
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dan mengetahui apakah ada konsistensi hubungan jangka panjang dan hubungan

konsistensi jangka pendek dari variabel-variabel independen yang digunakan

dalam penelitian ini, yaitu Bl Rate, Total Dana Pihak Ketiga (DPK), Likuiditas,

Profitabilitas, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan

adalah seb aﬂut:
‘ Tabel 4.6 Uj

%Iit nini

Variabel Coefficient
Bl RATE _
TOTAL DPK 7057523 |
LIKUIDITAS
ROA -l
BOPO : O 550513
TRANS DIGITAL 1847432. 2.602031
C -3371678. -0.635350
R-squared 0.954286 | Mean dependent var
Adjusted R-squared 0.944828 | S.D. dependent var

Akaike info criterion

S.E. of regression 935689.i!
Sum squared resid

Schwarz criterion

Log likelihood

F-statistic

Prob(F-statistic)

Hannan-Quinn criter.

Durbin-Watson stat

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka persamaan regresi dari hasil penelitian

adalah sebagai berikut

Total Pembiayaan = —3371678 — 438828.1 BI Rate + 0.573908 DPK +

173.66 Likuiditas — 31600.40 ROA +
237.3303 BOPO + 1847432 Transf.Digital
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Penjelasan mengenai hasil uji estimasi jangka panjang BPR adalah sebagai

berikut:

1.

Nilai konstanta sebesar -3371678 menyatakan bahwa variabel independen BI

Rate, Total Dana Pihak Ketiga (DPK), Likuiditas, Profitabilitas, Biaya

Operasional adap P rasional (BOPO) dan variabe

enda ta] Ope E
Transfogmasi Digital berjerS

p Tot

blayaan BPR, maka

e

Qmeiayaan adalah sebesar — Rp 3.371.678,- Zﬂ
8

besar -438828. Y
b

nilai tot

sebesar 173.66(£/m}ny
aikkan nilai tot@mb

bahwa rﬂ-al-l?nllﬁl}! 1 nmequrunkan nil
— Rp 31.600,4,- begitu juga sebaliknya.

Nilai coefficient variabel independen BOPO sebesar 237.3303 menyatakan

bahwa naiknya nilai BOPO 1% akan menaikkan nilai total pembiayaan sebesar

Rp 237.3303,- begitu juga sebaliknya.
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7. Nilai coefficient variabel dummy transformasi digital sebesar 1847432

menyatakan bahwa naiknya nilai transformasi digital persatuan akan
menaikkan nilai total pembiayaan sebesar Rp 1.847.432,- begitu juga

sebaliknya.

8. Nilai R? sebesar

dan variabelii@tang (mth baik, sebab

sekitar k anm 5% keragaman variabel terikat yang dipeggdmhi

Z

ahwa jenis

variabel be

variabel bebas difliar model penelitian

el 4.7 Uji Estima Jang BPRS

Variabel Coefficient | Std. Error t-Statistic Prob.
BIRATE = 34874.15 0.084312
TOTAL DPK " 0.547835 109.4139
LIKUIDITAS = 2664.274 12.39176
ROA P 849762.6 2.627792
BOPO 1.436675
TRANS DIGITAL . 0684
C 4907490 | ,/ -1023906 00
R-squared Mean dependent var 08
Adjusted R-squared S.D. dependent var 77
S.E. of regression Akaike info criterion | _.32.11056
Sum squared resid Schwarz criterion 41847
Log likelihood Hannan-Quinn criter. 32.21803
F-statistic 5712.673 | Durbin-Watson stat 1.703097
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : hasil olah data Eviews 10, 2022 (lampiran V)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka persamaan regresi dari hasil penelitian

adalah sebagai berikut
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Total Pembiayaan = —1.53E08 + 34874.15 BI Rate + 0.547835 DPK +
2664.274 Likuiditas + 849762.6 ROA +
426.8463 BOPO — 1049766 Transf.Digital
Penjelasan mengenai hasil uji estimasi jangka panjang BPRS adalah sebagai
a sebesar -

$ 5 Mlmdepen B| Rate,
Total Dana IwKetlga( | uiditas, Profitabilitas, Biaya asional

terhadap Pendapatan Operasional (BOP,

berikut:

1. Nilai konstg

dan variabel dumm

*
sebesar Rp ?.94,(74,-

*
5. Nilai coefficient variabel independen ROA sebesar 849762.6 menyatakan
bahwa naiknya nilai ROA 1% akan menaikkan nilai total pembiayaan sebesar

Rp 849.762,6,- begitu juga sebaliknya.
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6. Nilai coefficient variabel independen BOPO sebesar 426.8463 menyatakan
bahwa naiknya nilai BOPO persatuan akan menaikkan nilai total pembiayaan
sebesar Rp 426,8463,- begitu juga sebaliknya.

7. Nilai coefficient variabel dummy transformasi digital sebesar -1049766

menyataka l:a' a, nilai Eanswdigital atuan akan
menufunkan nilai total llmxa sebesar “Rp 1.049.76} begitu juga

an variabel independen !an ariabel
Jap variabel depenMP



Tabel 4.8 Uji Estimasi Jangka Pendek BPR
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Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
D(BIRATE) -313309.7 236047.8 -1.327315 0.1955
D(T_DPK) 0.116913 0.076227 1.533740 0.1367
D(LIKUIDITAS) 400.6967 58.68719 6.827669 0.0000
D(ROA) -46906.68 133305.9 -0.351873 0.7277
D(BOPO) 128.4515 184.7467 0.695284 0.4928
D(T _DIGITAL) : : ! 0.0734
ECT(-1) -0.3327. 0.154493 -2.153776 .0403
C 318!8MM6645 0074
R-squared 0.808308 | Mean dependent var 323204.6
Adjusted R-squared 7 0.758610 | S.D. dependent var " 1171653.
S.E. of regression |  575649.9 | Akaike info criterion 9.56202
Sumsquared resid | 8.95E+12 | Schwarz criterion 91753
Log likelihood = -509.3 Hannan-Quinn criter. 20.68474
F-statistic = 16.2 Durbin-Watson stat 166567
Prob(F-statistic) 0.000000

S 2022 ( ran'V)
A Pembiayaan %282,9 16913 DPK +

0.6967 Li

ROA +

>28.451SBOP0+ 11466 Transf.Digital—I

=0"332744 ECT_,
Penjel nzenai hasil uji estimasi jJangka pendek BPRS adalah=sebagai

berikut:

-

1. Nilai konstanta sebesar

o W

Rate, Dan

i) ” :’
Pendapatan__(m

menyatakan bahwa variabel in

D

berpengaruh terhadap Total Pembiayaan BPR, maka rata-rata nilai Total

Pembiayaan adalah sebesar Rp 318.282.9,-
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. Nilai coefficient variabel independen Bl Rate sebesar -313309.7 menyatakan
bahwa naiknya nilai Bl rate 1% akan menurunkan nilai total pembiayaan
sebesar — Rp 313.309.7,- begitu juga sebaliknya.

. Nilai coefficient variabel independen total dana pihak ketiga sebesar 0.116913

menyatakan bahwa naiknya nilai total DPK Rp 1,- akan menaikkan nilai total

(]1 ] begitu juga sebaliknya.
. Nilai co ffict'e/n)variabe indepe Ii‘tuidi}a sebesa 400.696}nen atakan

bahwa haiknya“nilai likuiditas 1% akan menaikkan nilai to mbiayaan

pembiayaansSebesar Rp

ZA >

e
menaikkg"ﬂ (ﬁlﬁti ﬂﬁpe i
*
sebalik yaf” *
. Nilai R? sebesar 0.758610 atau sekitar 75,86% dapat dikatakan bahwa jenis
variabel bebas dan variabel dummy yang dimasukkan sudah baik, sebab hanya
sekitar kurang dari 25% keragaman variabel terikat yang dipengaruhi oleh

variabel bebas di luar model penelitian.



9. Nilai

F-statistic menunjukkan bahwa nilai
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probabilitas 0,00 < 0,05,

menunjukkan bahwa secara simultan variabel independen dan variabel dummy

BPRS berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen BPRS.

10. Berdasarkan hasil dari tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa nilai koefisien ECT

pada model tersebut signifikan (0,0403 < 0,05) dan bertanda negatif (-

estimasi logr!blayaan
I48 da‘aMwn ini adalah sebagai

Hasil uji e timasi jangka

0,332744)

berikut: /z
bel 4.9 Uji Esti dek BPRS
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

D(BIRATE) 84 0,127692 | —  0.8993
D(T_DPK) 051941 40301 000
D(LIKUIDITAS) 73370 000
D(ROA) .949141 617
D(BOPO) 1 72688 464
D(T DIGITAL) -14 .859428 977
ECT(-1) -0.77483 -3.967836 005
C 468305.1 913.9 1.525852 387
R-squared 0.990441 | [Mean dependent var | /2469584,
Adjusted R-squared 0.987963 .D. dependent var 14822710
S.E. of regression 1626271. k info criterion 31.63911
Sum squared resid 7.14E+13 | SC erion 1.99462
Log likelihood -545. na iter. 31.76183
F-statistic 490 Durbln Watson 200
Prob(F-statistic)

berikut:

A 3083.974 Likuiditas + A514091.6 ROA +
A 152.5557 BOPO — A 1474894 Transf.Digital —
0.774837 ECT_,
Penjelasan mengenai hasil uji estimasi jangka pendek BPRS adalah sebagai
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. Nilai konstanta sebesar 468305,1 menyatakan bahwa variabel independen Bl
Rate, Dana Pihak Ketiga, Likuiditas, Profitabilitas, Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) dan variabel dummy Transformasi Digital
berpengaruh terhadap Total Pembiayaan BPR, maka rata-rata nilai Total
Pembiayaan adalah sebesar Rp 468.305,1,-.

| i den Bl,Rate sebesar 84076.60 “menyatakan
]atSLA nilai total pembla aan'sebesar

bahwa ikwilai BI
Rp 84.076,6,- begitu juga sebaliknya.

. Nilai coeffiéient variab

ihak ketiga sebesar 0.519419

~

. Nilai co flqﬁév?v riabel
f L '

bahwa 'nai ’z’laiB P

Rp 152,5557,- begitu juga sebaliknya.
. Nilai coefficient variabel dummy transformasi digital sebesar -1474894

menyatakan bahwa naiknya nilai transformasi digital persatuan akan
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menurunkan nilai total pembiayaan sebesar —Rp 1.474.894,- begitu juga
sebaliknya.

8. Nilai R? sebesar 0.98796 atau sekitar 98,79% dapat dikatakan bahwa jenis
variabel bebas dan variabel dummy yang dimasukkan sudah baik, sebab hanya

sekitar kurang dari 2% keragaman variabel terikat yang dipengaruhi oleh

To%(e[elitian.
n aﬁwa %Mabilitayoo

F-s‘ajtjic menu
menunjukkanbahwa secara simultan variabel independen dazbe dummy
dependen BPRS.

bahwa nimafi en ECT

variabel bebas di luar

9. Nilai

BPRS ber aruh signifika

11.

sama dengan 0).
Pendeteksian adanya multikolinearitas antar variabel independen dapat
dilakukan dengan menganalisis nilai variance inflation factor (VIF) atau tolerance

value. Batas dari tolerance value adalah 0,01 dan batas VIF adalah 10. Apabila
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hasil analisis menunjukkan nilai VIF di bawah 10 dan tolerance value di atas 0,10
maka tidak terjadi multikolinearitas. Berikut merupakan hasil dari uji
multikolinearitas:

Tabel 4.10 Hasil Uji Multikolinearitas

BPR BPRS
Variabel CenteredVIF CenteredVIF
BIRATE 4.0318 925630
TOTAL DPK I_ %%M 3.190709
LIKUIDITAS 4 7 2.36136
ROA 2.414329 9.68757
BOPO 2.818093 1. 06
TRANSFORMASI DIGITAL . .213860
Sumber Eviews 10, ZO%p an V1)

—

Berdasarkan~hasil dari t

at bahwa nl;ai VIE untuk

keseluruhan variabel dar Jga da impulkan
bahwa tid k% multikalinearita Z
b. Uji He eryastisitas I ] I

Uji hetéroskedastisitas merupaka k melihat adanya ketidakSamaan

varian dari r | untuk semua pg ada model regreﬁu asalah
regresi yang faktor gangguannya.titlak ian yang sama’atau variansnya
tidak konstap (Basuki & Praw
homoskedas
signifika

Breusch-Pagan. Berikut hasil uji heteroskedastisitas:
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Tabel 4.11 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel BPR BPRS
Prob. Prob.
C 0.8300 0.6148
BIRATE 0.2547 0.8979
TOTAL DPK 0.8716 0.7414
LIKUIDITAS 0.5508 0.7388
ROA 0.6114 0.2955
BOPO 0.8580 0.3812
TRANSFORMASI DIGITAL 0.9622 0.5467

Sumber : hasil olah data Eviews 10, 2022 (lampiran VI)

Berdasé jjgj skedastisitas pada tabel 4., dapatydilihat bahwa
nilai kegeluruhan variab Lg-*asinb PR"dan BPRS > taraf signifikansi
5%, se nggggat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterosked%s.

ahui admu idaknya
penyi kKorelasi yarj i antara
residu ain p odel regresi

Lag rangéﬂ\@'ﬂierﬂ
Berikul’ ‘a@htima uj
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Tabel 4.12 Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test
BPR BPRS
F-statistic 0.251328 0.319955
Obs*R-squared 0.320261 0.833461
Prob. F(1,28) 0.6201 0.7289
Prob. Chi-Square(1) 0.5715 0.6592

Sumber : hasil olah data Eviews 10, 2022 (lampiran V1)

rkan hasil stigltrelasﬁt el 44 dapat dilih

. Chi-Square dari dari masing-masing BPR dan BPRS/>5%,

nilai P

dapat disim

pulkE bahwa tidak terjadi autokorelasi.
Ta S

Jarque-Berra
Probability

++ LSumberzh

B%g%rkan hasil uji
*
probab'rl‘iﬂ%d’

disimpulkan bahwa data tersebut normal.
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e. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih
yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan
(Setiawan dan Yosepha, 2020: 4). Uji ini biasanya digunakan sebagai persyaratan

dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pada penelitian ini, uji linearitas

Ji RamseyrST[st. Hﬁimuk adalah apabila nilai
ity F(S}ﬁstic > nilal signifikansi 5%. Berikut merup}an il uji

Tabel 4.

t-statistic
F-statistic
Likelihood

ehingga

ariabel

Berdasarkan nilai t-statistic 0,127692 dan nilai signifikansi 0,8993 > 0,05
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, Bl Rate tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembiayaan pada BPRS. Dan berdasarkan nilai t-statistic

0,084312 dan nilai signifikansi 0,9334 > 0,05 menunjukkan bahwa dalam jangka
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panjang juga Bl Rate tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembiayaan pada BPRS. Hal ini menunjukkan bahwa naik turunnya suku bunga
acuan tidak memengaruhi pembiayaan yang diberikan oleh BPR dalam jangka
panjang maupun jangka pendek. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Atika & Clarashinta, 2021) yang dikeluarkan oleh jurnal Al-

nsetanganﬁ n Perbankan Syariah, 6
dap pembiayaa

Masharafiyah:4urnal Ekon

sendiri melarang eng

suku bunga : kategori riba’.Dm

menjalank-n-ékjot' ya

Berdasarkan nilai t-statistic -1,327315 dan nilai signifikansi 0,1595 > 0,05
menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, Bl Rate tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembiayaan pada BPR. Artinya, naik-turunnya suku bunga

acuan tidak memengaruhi besaran pembiayaan pada BPR. Kelebihan BPR dan
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BPRS salah satunya adalah jumlahnya yang sangat banyak dan tersebar di seluruh
Indonesia yang menjangkau sampai ke pedesaan. Meskipun, dalam lima tahun
terakhir terjadi penurunan jumlah akibat dari konsolidasi maupun peleburan atau
merger (penggabungan). Selain itu, dalam praktiknya, BPR dan BPRS juga

menerapkan personal approach kepada para nasabah sehingga meningkatkan

S ian ya? tldmml oleh ba
) wuangan
Berbeda pada jangka pendek, berdasarkan nilai tstatlgzo 235 dan

i 0,0535 < 109 ahwa dalam jangka panjang, Bl
i Q BPR dalam

nilai s mfI
emiliki _pengaruh

personal e gementt umum lain

kredit yang diberikan oleh BPR (I Putu Angga & Nyoman Djinar’. 2020 : 539).
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Imam Hanafi yang
dikeluarkan oleh Jurnal lImiah Manajemen pada tahun 2020, menyatakan bahwa

penetapan bunga yang tinggi memicu turunnya total kredit yang disalurkan,
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penyebabnya yaitu karena peminjam atau calon nasabah membatalkan niat untuk
mengajukan kredit karena tingginya suku bunga yang diberikan oleh BPR.
4.4.2 Pengaruh Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan pada BPR dan
BPRS
Berdasarkan nilai t-statistic 1,533740 dan nilai signifikansi 0,1367> 0,05
am=jangka pendek, dana pihak ketiga tidak memiliki
1&]&'&'&&6&@8%. Ar}/a, esar atau

g_signifik
dana ;|hak ketiga tidak memengaruhi besaran pemb da BPR.

bahwa d

Berdas yang diterbitkan oleh Otoritas
Jasa Ke an Rakyat
(BPR) entuk Q u terakhir

adalah le

awarkan bunia.'mlpo to yang
engan bank umum, juga [memiliki
singkat, sehingga:{etika deposito

adi sangat

sehingga
i tempat
yang Ies' rendah. Hal
ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dias & Rangaa pada Jurnal
Keuangan dan Perbankan pada tahun 2010, di mana hasil penelitian menunjukkan

bahwa dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap pembiayaan perbankan.
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Sedangkan dalam jangka panjang, berdasarkan nilai t-statistic 7,057523 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa dalam jangka panjang, dana
pihak ketiga berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan BPR. Hal ini
menunjukkan semakin besar dana pihak ketiga maka akan meningkatkan
pembiayaan pada BPR. Hal ini sejalan dengan hipotesis dalam penelitian, di mana

dana adalah mengalokasikanfya kembali
dalam bentuk  pe blayaarl l$ lnm ﬁ IM bunga kredit (Kasmir,
2018:44) Dana@H\a yang diperoleh tersebut adalah dana yang b dari pihak

ketiga, oleh sﬂitu, semakin
maka se akk besar pula

kegiatan ba etelah m

bahwa d: jangk: 2k dana pihak ketic?))erp garuh
positif s al ini menunjukkan bahwa baik

nizdalam pembiayaa

dalam jangka panjang dan jangka p

yang dilakukan oleh BPRS. selain itu, dana pihak ketiga merupaka’n salah satu
sumber dana operasional utama perbankan syariah terutama BPRS, sehingga dana
pihak ketiga berpengaruh terhadap salah satu kegiatan operasional perbankan

syariah terutama BPRS yaitu menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat.
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Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Atika &
Clarashinta, 2021) yang dikeluarkan oleh jurnal Al-Masharafiyah: Jurnal
Ekonomi, Keuangan dan Perbankan Syariah, di mana hasil penelitian

menunjukkan bahwa ketika BPRS mengalami peningkatan dana pihak ketiga,
maka BPRS# cenderun égan meningkatkan pola pembiayaannya kepada
masyarakat, hal ini SEJ e ankan itu sendiri, yaitu

(Qit dari kegiatan operasional perbankan.

besara -p-ayay a

Ana, 2017:42).Basis dana bank yang sebagaimana kita ketahui berpdkdk dari dana
orang ketiga yang dihimpun dalam bentuk simpanan atau deposito dan kemudian
dialirkan kembali dalam rupa penyaluran kredit kepada debitur yang

menggunakan. Sehingga apabila rasio likuiditas rendah menunjukkan bahwa

banyak dana menganggur yang tidak tersalurkan dalam bentuk kredit namun di
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tahap ini kualitas likuiditas bank masih dianggap baik. Sedangkan apabila rasio
likuiditas tinggi menunjukkan bahwa penyaluran kredit belum optimal namun
likuiditas bank kurang baik. Rasio likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan

suatu perusahaan untuk melaksanakan kewajibannya. Apabila perusahaan bisa

menepati ajibannya maka perusahaan iIkuid™*sedangkan jika

tidak dapatl (&LMQA Mnnya berarti perusahaan

< 0,005

njukkan

positif

dengan meﬁgjﬁalkﬁ
yang dialir p

ditambah dengan modal milik bank itu sendiri yang digunakan, turut menjadi

diperoleh

pertimbangan bank syariah sebelum memutuskan untuk menyalurkan
pembiayaan(Atika, 2021:20). Selain itu, peningkatan pada rasio likuiditas

memperlihatkan telah dilakukan kegiatan pembiayaan kepada masyarakat dalam
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jumlah yang besar, sehingga keuntungan yang didapat oleh bank turut mengalami
kenaikan dengan catatan kemampuan bank dalam mengalokasikan dananya untuk
pembiayaan telah maksimal dilakukan (Widyaningrum & Septiarini, 2015:972).
4.4.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pembiayaan pada BPR dan BPRS

Berdasarkan nilai t-statistic -0,351873 dan nilai signifikansi 0,7277 > 0,005

!)9$n ilai sig 'fikamzl > 0,005 "menunjukkan
ng anLﬂkJ pen&e profitabilitas tidak berpengaruh

dan nilai t-s tic -0,161

bahwa dala

m %ka panj

bersumber dari pinjagan dan modal

2
selama 3 'ﬁ‘glwak if, fras
justru m ngﬁT’i el:Jr a

J} : ?
dengan penelitian yang dilakukan oleh Novyanti, dkk pada tahun 2016 yang
dikeluarkan oleh Jurnal Aplikasi Bisnis dan Manajemen di mana hasil penelitian

menunjukkan bahwa rasio ROA BPR tidak berpengaruh terhadap besarnya

pembiayaan yang diberikan oleh BPR.
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Berbeda dengan BPR, berdasarkan nilai t-statistic 1,949141 dan nilai
signifikansi 0,0617 < 10% dan nilai t-statistic 2,62779 dan nilai signifikansi
0,0136 < 0,005 menunjukkan bahwa dalam jangka panjang dan jangka pendek

profitabilitas berpengaruh positif signifikan dalam pembiayaan BPRS. artinya

semakin tingg profitabilit[sg rimi"kiﬂ_\l mnaka semak
pula pembiayaan. yang diberikan oleh BPRS. hasil ini sesuai den an

*
menghasilkan laba, sehingga tingginya profitabilitas maka akan meningkatkan

penyaluran kredit/pembiayaan (Kusnandar, 2012:12).
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4.4.5 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) Terhadap Pembiayaan pada BPR dan BPRS
Berdasarkan nilai t-statistic 0,695284 dan nilai signifikansi 0,4928 > 0,005
dan nilai t-statistic 0,55013 dan nilai signifikansi 0,5862 > 0,005 menunjukkan

bahwa dalam jangka pendek dan jangka panjang rasio BOPO tidak berpengaruh
dalam pembiayaan BPR. l:g enunjukkan bahwa, tinggi rendahnya BOPO
tidak memengaruhi tinggi ren nE;'m biayaan yang diberikan oleh BRR. Hal

hasil penelitian pada BPRS, di mana BerTn ilai t-
i > 0,005 dan nilar t-statisti

Sl

ini sejala

statistic

rasio perbandingt?r’na
Beban operasional me

al Tap pendapatan

beban h s@arkan oleh bank nemiliki beban opion | yang
juga menunj N bahwa
al perasionalnya,

dan/ BPRSz dalg egiatan
operasionalnya tidak dipergunakan oleh BPR dan BPRS dalam r?lenyalurkan
pembiayaan, akan tetapi sumber dana pembiayaan BPR dan BPRS berasal dari

dana pihak ketiga. Hal ini sejalan dengan penelitian pada rasio ROA pada BPR di

mana hasil penelitian tersebut tidak berpengaruh signifikan, di mana profitabilitas
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yang diperoleh oleh BPR dipergunakan untuk memenuhi kewajiban kepada
pemegang saham, penilai kinerja karyawan dan dipergunakan untuk investasi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah
Adzimatinur, dkk yang dipublikasi oleh jurnal Jurnal Muzara’ah tahun 2015 di

mana hasil penelitian menunjukkan bahwa BOPO tidak berpengaruh terhadap
besarnya pembiayaan perT $
4.4.6 Pengar h ransfo Dlﬂ'l'ﬂ {erhaﬁMlayaan ada

asﬁE nilai t-statisti

memengaruhi industri layanan perbankan. Kolaborasi Bank dalam ekosistem
digital mendorong suatu bisnis model baru yang dapat dilakukan melalui platform
sharing, infrastructure sharing, dan kerja sama dalam distribusi produk dan

layanan. Kolaborasi dengan bentuk platform sharing memiliki bentuk Bank
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bertindak sebagai penyedia platform melalui satu aplikasi mobile. Mitra Bank
dapat memanfaatkan platform Bank untuk memberikan layanan kepada nasabah
Bank. Nasabah dapat mengakses berbagai layanan baik layanan keuangan atau
layanan non keuangan melalui layanan digital milik Bank. Hal tersebut dapat

mempermudah konsumen dalam menjelajah ekosistem digital dalam satu

l %HAM manfaat dal

7~

genggaman aplikasi Bank.

Kerja

awnk da
pengembangan solusi yang inovatif dalam menghadapi digitalisasi,

EQerdalam analisi
n mitigasi risiko

eh‘u[;)ah/cal

kualitas da

meningkat

digunakan

selerasi antara Fing

a. MeningKkatk

d. Perluasan target pasar Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Pe’mbiayaan
Rakyat Syariah (BPRS)
e. Penambahan sumber pemodal dan peningkatan fee-based income bagi

Financial Technology (Fintech)



94

f. Value Chain Financing dalam ekosistem ekonomi digital.
Berbeda dengan BPR, pada industri BPRS berdasarkan nilai t-statistic -
0,406846 dan nilai signifikansi 0,6871 > 0,005 dan nilai t-statistic -0,859248 dan
nilai signifikansi 0,3977 > 0,005 menunjukkan bahwa dalam jangka pendek dan
jangka panjang transformasi digital tidak berpengaruh dalam pembiayaan BPRS.
tech dapat jadi tantangan maupun peluang “bagi industri
nya per[ra§ AM menjadi}mp itor atau

Sj
menjadi’ kolaborator, maupun berpotensi_untuk diakuisisi dalaZ €majuan
Bank dan Fintech P2P lending

perbankan k

teknologi in si yang dimilikd

2
membaws”s“té?rijg te
*
Perkred i-aEJ'nTaoad yi

*
kesalahan-kesalahan human error juga turut memengaruhi. Hal ini tentunya
menjadi tantangan tersendiri bagi BPRS untuk membentuk manajemen risiko
teknologi informasi yang efektif maupun melibatkan pihak ketiga dalam

bertransformasi digital (Otoritas jasa keuangan, 2020). Hal ini juga didukung oleh
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penelitian dari Abduz Salam pada tahun yang dikeluarkan oleh jurnal Al-Amwal
pada tahun 2018, yang menunjukkan bahwa pangsa pasar syariah di Indonesia
masih dalam kategori rendah, yang menghambat literasi dan inklusi keuangan
perbankan syariah k
io%si-inovaligj'm&al n enstimyasi mas

sehingga menjadikan perbankan syariah khususnya BPRS sebagaipilihan dalam

ususnya industri™BPRS dapat

syariah, dans*diharapkan




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris hubungan jangka
panjang dan jangka pende] vari bi independen Bl Rate, Dana Pthak Ketiga,
Likuiditas, Profitabilitas, Bi yg i a“er%deatan Operasional dan

terhadap variabel dﬁn

variabel m ransformasi Digital

1. Bl Rate
BPRS

pada E Rﬁak menjadikan

pembiayaan, melainkan nisb
pendek, BY’F!Mao mi
karena W p
dan padajanﬁgpgﬁ!mg enunjukkan bahwa

signifikan terhadap pembiayaan BPR yang berarti ketika suku bunga acuan

ate memiliki pengaruh yang

naik, maka akan meningkatkan suku bunga deposito yang tentunya berimbas

dengan meningkatnya suku bunga kredit BPR.

96



97

2. Dana pihak ketiga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembiayaan pada BPR dalam jangka pendek. BPR lebih memilih untuk

mengalokasikan deposito dalam bentuk simpanan dalam bank lain dengan

risiko lebih rendah saat jatuh tempo, sedangkan dalam jangka panjang dana

a pendek berpelngarulw
| tersebut berarti Lp& ;

3. Likuiditas d jangka panjang d

dalam perm)f@n Bﬁs

untuk | k ajiba
SDM dan |nvestaS| jangka” panjang.
dalam jangka panjang dan jangka pendek profitabilitas berpengaruh positif

signifikan dalam pembiayaan BPRS, laba atau keuntungan yang dimiliki BPRS

menandakan bahwa BPRS telah efektif dalam mengelola asetnya.
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5. Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional dalam jangka pendek dan
jangka panjang tidak berpengaruh dalam pembiayaan BPR dan BPRS. Hal ini
menandakan bahwa tinggi rendahnya efisiensi BPR & BPRS tidak

memengaruhi pembiayaan yang diberikan, dikarenakan sumber pembiayaan

i perasal da id ihak ketiga.
6. Transformasi digital dal SLA pendek berpe

an dalam pembiayaan BPR, di mana transformasi_digit

positif signi al/ dapat

pengembang&h@de

penambah
pada penelltlan selanjutnya; diharapkan hasil 'yang diperoleh akan febih baik.
Variabel pada penelitian ini masih terbatas, masih banyak variabel lain yang dapat
memengaruhi pembiayaan tetapi tidak dilakukan dalam penelitian ini guna
melihat faktor-faktor lain apa saja yang memengaruhi pembiayaan. Sehingga

diharapkan dengan penambahan variabel tersebut dapat diketahui variabel apa saja
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yang memengaruhi pembiayaan. Selain itu, disarankan juga untuk penelitian

selanjutnya menambah objek penelitian tidak hanya terbatas pada industri BPR

etapi bisa mS ah objeEsepMumum da
%ﬁ" peneltla a;l!ﬂ!n general dan menambah

5
=

=
0
o
L}
>
v
>
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LAMPIRAN I

DATA PENELITIAN BPR

BI TRANS.
TAHUN | BULAN | o o | PEMBIAYAAN DPK | LIKUIDITAS | ROA |BOPO | S0 %
2013 | 1 13276749 | 13883102 0.58030 0
2013 | 2 ) ) ) 0
2013 | 3 13128770-|, 515058407 57610 0
2013 | 4 1272}1&'@9@_@%30 0
2014 | 1 13960199 | 14642104 0.58169 0
2014 | 2 15723953 | 17175878 0.61327 0
2014 | 3 15886747 | 1819198 0.59676 0
2014 | 4 14344316 0.55642 0
2015 | 1 13843570 0.53640 0
2015 | 2 1491522 0.56082 0
2015 | 3 0554463 0
2015 | 4 0219 0
2016 | 1 0.49779 0
2016 | 2 4332 0
2016 | 3 13556860 0.49261 0
2016 | 4 13190935 0.48686 0
2017 | 1 13170232 0.46737 0
2017 | 2 14436498 0.51475 0
2017 | 3 12746981 0.46217 0
2017 | 4 12938844 0.45572 0
2018 | 1 12908169 0
2018 | 2 16058390 0
2018 | 3 1
2018 | 4 , 1
2019 | 1 » 1
2019 | 2 0311347/ 1
2019 | 3 . 18563484 | 21879593 . 1
2019 | 4 5 19936852 | 25557598 050586 | 4.96| 77.74 1
2020 | 1 45 20346086 | 21891252 050346 | 554 | 75.42 1
2020 | 2 4.25 22038430 | 25018121 050371 | 4.73| 77.99 1
2020 | 3 4 22659630 | 27120490 050018 | 4.45| 79.03 1
2020 | 4 3.75 22459124 | 28545817 049580 | 4.75| 77.63 1
2021 | 1 35 25641127 | 27141917 052828 | 4.01| 80.51 1
2021 | 2 35 24453122 | 27429621 050883 | 3.80| 81.13 1




7 5600,

2021 | 3 35 23839567 | 28207199 0.48977 | 058| 97.47 1
2021 | 4 35 24588911 | 30865936 0.48805| 1.86| 90.84 1
2013 | 1 5.75 11885908 | 12546278 0.37935| -2.14 167.30 0
2013 | 2 6 12924034 | 14467301 0.38047 | -2.53 | 136.68 0
2013 | 3 7.25 12845563 | 15115797 0.38411| -3.91] 136.31 0
2013 | 4 75 11772203 | 13817649 0.36502 | -14.28 | 193.09 0
2014 | 1 7.5 B4TT44 0:38314uiy, -4.35 | 103.37 0
2014 | 2 75 13486498+ 14829589 41112 151.24 0
2014 | 3 75 1293'50M0060 191.40 0
2014 | 4 7.75 14181832 | 17288844 0.39752 79.68 0
2015 | 1 5 16090977 | 16999525 0.40341 89.12 0
2015 | 2 5 10663951 | 12522230 0.35588 0
2015 | 3 5 < 9278879 3 0.31844 0
2015 | 4 5 | [ 97034 173 0.30550 0
2016 | 1 6.75 | 1123732 393! 0.35056 99.76 0
2016 | 2 6.5 LQ 15086146 | 1 'u" 6170 0
2016 | 3 J 140 5733622 4436 0
2016 | 4 475 |\ | 17502416 21355892 | " 0.44986 91.53 0
2017 | 1 4.75 24280818 [125764997m 051746 85.21 0
2017 | 2 475 |Bfd 2454989 631759 0.52440 81.96 0
2017 | 3 4.25 24543829 )13481 0.47179 80.09 0
2017 | 4 4.25 28605441 5088156 0.46480 79.65 0
2018 | 1 4.25 35900655 004938 0.51768 78.83 0
2018 | 2 5. 38498105 865640 0.54603 79.66 0
2018 | 3 5. 38619467 | /45394173 0.50344 78.55 0
4 0
1 0
2 0
3 0
4 0
1 0
2 0
3 0
4 0
1 0
2 1
3 1
4 1
1 0

2018 42251990
2019 50895783

2019 50354

2019

2019

2020 9244223 |-855192€ 3.

2020 . 90193014 | 102717748 0.66685 | 7.27| 69.66
2020 4 92397580 | 111466435 0.64776 | 7.60| 66.09
2020 3.75 96652587 | 123440279 0.60519 | 6.65| 65.74
2021 3.5 113432944 | 122079465 0.68004 | 10.96 | 56.15
2021 3.5 129244199 | 147331118 0.69209 | 10.51| 57.85
2021 3.5 146541755 | 174737521 0.68561 | 10.12| 57.25
2021 3.5 161296366 | 200474960 0.55735| 7.40| 61.55
2013 5.75 7776232 8513274 0.36616 | -4.05| 89.86




2013 6 9807075 | 11463127 0.41457
2013 7.25 9781633 | 12283981 0.41707
2013 75 10765917 | 13072610 0.43004
2014 75 12566732 | 13290727 0.46137
2014 75 13685573 | 15116032 0.44731
2014 13502835 | 15627469 0.44582
2014 473 : 040624
2015 44910
2015 7 Ma%z
2015 17815121 | 20217151 0.46270
2015 16888095 | 20219839 0.47914
2016 6. 18358833 | 19256094 0.49987
2016 22113021 0.48162

2016

2256169

0.48147

2 0
3 0
4 0
1 0
2 0
3 0
4 0
1 0
2 0
3 0
4 0
1 0
2 0
3 0
2016 | 4 4. 2011770 0.43251 0
2017 | 1 4. 21892315 | 2 'u" 0
2017 | 2 4. 284¢ 0787149 ] 0216 0
2017 | 3 4.  21059198'| 24637 0.43278 0
2017 | 4 4. 23229081 [11:280029094u" 0.45888 0
2018 | 1 4. 2259677 504678 0.45909 0
2018 | 2 5. 22205568 271693 0.46622 0
2018 | 3 5. 27118599 )38 0.51353 0
2018 | 4 20985380 46 0.44356 0
2019 | 1 24747112 055044 0.50029 0
2019 | 2 24121402 | /26485868 0.50193 0
2019 | 3 23739550 0.46748 1
2019 | 4 1
2020 | 1 1
2020 | 2 4. 1
2020 | 3 1
2020 | 4 3. 89967043 , 1
2021 | 1 . 32837833 | 34488529 0.49983 1
2021 | 2 35 36211375 | 39627353 0.50001 1
2021 | 3 35 42894485 | 48328850 0.54268 1
2021 | 4 35 46592308 | 54013856 0.56757 1
2013 | 1 5.75 10456576 | 11367017 0.50828 0
2013 | 2 6 10749783 | 12561156 0.49544 0
2013 | 3 7.25 11905472 | 13761252 0.51781 0
2013 | 4 7.5 11293055 | 13797130 0.49823 0




2014 10585938 | 11208298 0.47284 | 1.94| 95.46
2014 11763887 | 13030948 050428 | 2.23| 94.35
2014 11060515 | 13030503 0.45552 | 2.56 | 92.75
2014 11084141 | 13730847 047889 | 2.12| 90.27
2015 10222235 | 10823219 0.44765| 1.96| 90.73
2015 12052317 | 13308621 0.49315| 1.62| 9181
2015 : 5191430 0:54316uy, 1.27 | 93.39
2015 14409296~ 517262996 54201
2016 1452}4M5760
2016 16765285 | 18157723 0.68592
2016 18977080 | 21374931 0.68360
2016 4.15 17210611 % 0.61084
2017 4.15 < 17229872 0.60898
2017 4.75 | 1636108 : 0.59477
2017 4.5 | 153681 2744 0.55624
2017 4. m 14339485 | 1 'u" 4764
2018 4.3 | _ 130 868098 6623
2018 525 |1 | 13365450 1504901 055464
2018 5. 13522843 [ 260972124 0.56051

WINIFP|PARWINIPIRAROWOINFPIRARWINIEFPIROWOINIPIRIWOIDNIPIRIWINIPIRRIWINIFP|IRARIWOINIFP|IRWIN|FE

2018 1317802 0.54879
2019 11353919 0.51685
2019 10672425 0.52530
2019 5.2 11993424 0.57708
2019 10952381 0.55359
2020 11194518 0.54268
2020 4. 11264199 0.58896
2020 0.5559(C
2020

2021

2021

2021 0264082/

2021 . 8757599 11331400

2013 5.75 105922843 | 111493056 0.67266
2013 6 117769169 | 129594931 0.68412
2013 7.25 125849057 | 144212376 0.69690
2013 7.5 133790979 | 147580114 0.68495
2014 7.5 142261302 | 146575471 0.70282
2014 7.5 145308620 | 154164106 0.71364
2014 7.5 157109110 | 170163544 0.69451
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2014 7.75 161494009 | 179446217 0.67454
2015 7.5 183545396 | 189173158 0.68224
2015 7.5 200901740 | 212746875 0.69730
2015 7.5 204249175 | 222411498 0.69519
2015 7.5 207136822 | 231948836 0.68637
2016 6.75 206644309 | 212545339 0.69334
2016 6.5 66226€ 649768 0.69076

2016 5 244316396~ 26376564! 70737
2016 4.75 ZSSGZISMM?G
2017 4.75 261508845 | 268494420 0.68132
2017 4.15 273285399 | 287254537 0.67400
2017 4. 272888866 348 0.65348
2017 4. < 284034586 / 0.64596
2018 4.25 |[=== 30247838 309 0.66407
2018 5.25 [ 3106334 935! 0.68201
2018 5. LQ 322905619 | 34 'u" 5878
2018 _ . 3205 2891339 | 3164
2019 | 293114165 | 3013974 0.60876
2019 295220844 [113102954584m" 0.60183
2019 el 29361517 568 0.59536
2019 290518007 : 0.59147
2020 317896437 | 38073 0.60077
2020 4. 303133510 | 32501 0.59859
2020 Z 291973209 305 0.59035
2020 3. 730 0.56610

2021

D 283139181
275643716

2021

0.56761

2021

2021

2013

2013

8034931/

‘ 6 O O ‘.‘:"—‘

10056590

0.71199

NP RRWINRFPIRAROWOINREFPIROWOINIFPIRIWOINIPIRIWINIPIRARIWOINIPIRAROINPRAROINPEPIRRODNREPDS

2013 7.25 8267152 1.65 .

2013 75 7500880 9009693 0.71461 | 2.74| 90.00
2014 75 7255943 7673880 0.67361| 1.15| 83.00
2014 75 6498586 7245923 0.69045 | 1.60| 89.00
2014 75 7221722 8333043 0.68235| 1.65| 93.00
2014 7.75 7011610 8460494 0.66701 | 1.40| 94.00
2015 7.5 7398565 7758788 0.65227 | 0.82| 86.00
2015 75 7592815 8312490 0.63459 | 1.81| 87.00
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2015 | 3 7.5 6749162 | 7850437 0.65917 | 1.87| 90.00 0
2015 | 4 7.5 7619010 | 9066345 0.66389 | 1.89| 92.00 0
2016 | 1 6.75 7291845 | 7632180 0.63980 | 1.00| 92.00 0
2016 | 2 6.5 6413565 | 6972398 0.61853 | -0.48 | 113.00 0
2016 | 3 5 6441967 | 7259100 0.56503 | -1.02 | 113.00 0
2016 | 4 4.75 7458996 | 8611164 0.54962 | -0.76 | 108.00 0
2017 | 1 4.75 30 9996354 i 92.00 0
2017 | 2 7250756+ § 8203499 45561 95.00 0
2017 | 3 7738900 ) | 9116144 Mwo 94.00 0
2017 | 4 9253291 | 11076508 0.48913 92.47 0
2018 | 1 14564251 | 15163317 0.57561 78.03 0
2018 | 2 17763888 | 18986224 0.60309 78.13 0
2018 | 3 20260974 5] 057071 | ~3. 80.34 0
2018 | 4 2074094 )06; 0.55500 | | 3.99 | | 78.51 0
2019 | 1 1953384 )14 057554 | 3 82.77 0
2019 | 2 20514849 | 2 'u" 8229 86.68 0
2019 | 3 525 | 204 2319927 | 5063 89.86 1
2019 | 4 546573181 68614581 | 053100 | =7 21.57 1
2020 | 1 5940 0062219471l 052061 04.02 1
2020 | 2 4 5817978 _ 0.52053 18.41 1
2020 | 3 / > 55769154 96 0.50190 | [ 0. 97.49 1
2020 | 4 3.75 54937742 80 0.49820 95.20 1
2021 | 1 — 57371904 28 0.50918 1
2021 | 2 Z 55771829 09 0.48197 1
2021 | 3 D 54452427 66/ 0.48089 1
2021 | 4 58106536 33 0.49271 1
2013 | 1 5. 524( 0
2013 | 2 0
2013 | 3 0
2013 | 4 0
2014 | 1 ‘ . . 0
2014 | 2 . 289411 661383 1.17 0
2014 | 3 75 767289 | 1182321 051122 | 0.58| 215.25 0
2014 | 4 7.75 1800301 | 2301211 0.79218 | 94.56| 85.95 0
2015 | 1 7.5 2862985 | 2984388 051194 | 551| 69.78 0
2015 | 2 7.5 6326949 | 6666165 0.59649 | 3.34| 53.29 0
2015 | 3 75 6958863 | 7573570 068132 | 7.89| 9217 0
2015 | 4 7.5 7822125 | 8704368 0.64821 | 1.16| 95.24 0
2016 | 1 6.75 8936995 | 9227847 0.67818 | 0.72| 85.85 0

Vi




2016 | 2 6.5 10196555 | 10908551 0.65778 0
2016 | 3 5 10987153 | 12157412 0.68201 0
2016 | 4 4.75 10870422 | 12543677 0.75017 0
2017 | 1 4.75 10428662 | 10863610 0.73967 0
2017 | 2 4.75 10276694 | 11034008 0.68818 0
2017 | 3 4.25 9715994 | 1098675 0.72373 0
2017 | 4 4.25 596460 0:7:3450 0
2018 | 1 4.25 132139@. 13668380 73312 0
2018 | 2 5.25 1924§3M6590 0
2018 | 3 5, 19711145 | 21295047 0.57330 0
2018 | 4 % 20109644 | 22621662 0.55800 0
2019 | 1 5 25337160 | 26228429 0.60162 0
2019 | 2 ‘<[ 29487107 0.59927 0
2019 | 3 5.25 | (=== 3228314 0.60670 1
2019 | 4 5 | s 3330108 ' 0.59041 1
2020 | 1 : LJQ 37459891 '-" 8129 1
2020 | 2 4.25 370 40809877 5418 1
2020 | 3 4 |0 1 37414205 | 0845 0.65670 1
2020 | 4 315 35545295 42694731 fumi 0,62335 1
2021 | 1 5 L 34359106 2 0.64185 1
2021 | 2 5 ::;> 38338082 0.67947 1
2021 | 3 5 38429224 0.67425 1
2021 | 4 ' 36633811 0.64866 1
2013 | 1 5. Z 13235970 0.47466 0
2013 | 2 13398081 0.47994 0
3 = ;
4 0
1 0
2 0
3 0
4 0
1 0
2 0
3 0
4 0
1 0
2 0
3 0
4 0

2013 7.2 13694518 0.47334
2013

2014

2014

2014 [ ‘

2014 7. 3 2694048/ ) .
2015 . 19801560 | 21014985 0.48750 . 92.52
2015 75 21377086 | 23940911 051193 | 1.33| 94.20
2015 75 23636585 | 27542803 0.53061 | 0.35| 98.25
2015 75 22655344 | 28115147 0.51700 | 1.28| 93.22
2016 6.75 20313890 | 21558078 0.48323 | 1.07| 96.68
2016 6.5 17683926 | 19822956 0.45509 | -1.91 | 104.64
2016 5 15813717 | 18625629 0.42396 | -1.85| 110.20
2016 4.75 13655470 | 17534550 0.37531 | -3.76 | 106.27

Vii




2017 4.75 13927142 | 14833982 0.39350
2017 4.75 17393652 | 19352484 0.45186
2017 4.25 21063753 | 24415399 0.47658
2017 4.25 22784698 | 27746210 0.44897
2018 4.25 23581912 | 25534067 0.45139
2018 5.25 24450831 28267929 0.46678
2018 5.75 08

2018 246594% 3259264 43020
2019 2758I)8M3573
2019 30617960 | 35298580 0.46211
2019 5.25 33120558 | 40657833 0.45933
2019 5 33868512 | 4690839 0.46674
2020 : <|l: 31295771 B¢ 0.45793
2020 4.25 (— 31013508 522 0.46256
2020 3093508 0.44438

1 0
2 0
3 0
4 0
1 0
2 0
3 0
4 0
1 0
2 0
3 1
4 1
1 1
2 1
3 1
2020 | 4 3. 29868624 0/48883 1
2021 | 1 229 1
2021 | 2 48773 1
2021 | 3 1
2021 | 4 0.44973 1
2013 | 1 5.75 1061158592 0.44082 0
2013 | 2 5 1152626712 0.44967 0
2013 | 3 7.25 |mmp 1256978057 0.44689 0
2013 | 4 1356443420 0.46177 0
2014 | 1 1430269281 0.46107 0
2014 | 2 1514932059 0.46949 0
2014 | 3 : : 3 0
2014 | 4 7.750 0
2015 | 1 0
2015 | 2 0
2015 | 3 : 0
2015 | 4 . 2198825491 | 2612424095 0.48833 0
2016 | 1 6.75 2189104230 | 2257260932 0.47367 0
2016 | 2 6.5 2179638733 | 2317397861 0.45145 0
2016 | 3 5 2172368085 | 2382148554 0.43039 0
2016 | 4 475 2330254909 | 2618525166 0.44259 0
2017 | 1 475 2329047334 | 2401766675 0.43796 0
2017 | 2 4.75 2419419012 | 2568903156 0.44227 0
2017 | 3 4.25 2463844365 | 2691412702 0.43836 0

viii




2017 4.25 2547983026 | 2858571020 0.44630 | 4.36| 70.11
2018 4.25 2576299340 | 2654369395 0.43931| 4.37| 69.68
2018 5.25 2686238234 | 2841334697 0.44335| 4.12| 70.54
2018 5.75 2765621499 | 3003063557 0.44534 | 4.03| 70.92
2018 6 2894128037 | 3228492263 0.43527 | 3.94| 71.93
2019 6 3112431762 | 3201539688 0.44117| 3.73| 73.15
2019 6 3378239457 | 3556998010 0.44628 | 3.65| 74.17
2019 5.25 38985707"3811430856 0°4396 8 75.89
2019 5 3560400450 77.81

3652485439 9

é #O.ﬁg%
43972

2020 4.5 .89
2020 4.25 8782623366 | 4148577518 0.48070 ).40
2020 4 " 3837915709 | 4376353643 0.48616 .06
2020 3.75 3917764450 | 4640769 E 0.47253 21

2021

, 3937667937

2021

|™2046724304

2021

2021

===4165093572

2013 575]
2013 6] \1325078143
2013 7.25
2013 7.5
2014 75 5359668603
2014 75

2014 75
2014 7.75
2015 75 ]
2015 75

0.45815
45105
44377

43

004

0.51133

052442 3.
053043 | 388

0.51594 A
0.50586 36.
0.50038 34,

0.50771 |

NP RWINRFPIRARWOINREFPIROWOINIFPIRIWOINIFPIRARIWOINIFPIRARIOINFPIAROINPEPRARONPEPRROIPNDREPDS

2015

2015 7.5

2016 6.75

2016 6.5 . | 4.
2016 5- 85897977 || 444479173 3. 5.02
2016 4.75 390816329 | 471236962 0.47910 | 3.46| 85.39
2017 4.75 398788364 | 419251484 0.48089 | 4.05| 82.51
2017 4.75 410141032 | 450942749 0.48274| 3.92| 82.75
2017 4.25 409596558 | 470268078 0.46894 | 3.91| 82.63
2017 4.25 408380852 | 490756648 0.45929 | 3.76| 82.99
2018 4.25 410224217 | 431689644 0.47371| 3.38| 84.88
2018 5.25 517647865 | 566392008 0.47934 | 3.75| 83.57
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2018 | 3 5.75 537174639 | 610557689 047213 | 3.58| 84.13 1
2018 | 4 6 563629591 | 662207893 0.49024 | 3.44| 84.76 1
2019 | 1 6 590830729 | 615806160 049891 | 2.71| 87.49 1
2019 | 2 6 605613581 | 652627118 0.48608 | 2.02| 91.01 1
2019 | 3 5.25 621474875 | 692460765 0.48175| 2.22| 89.84 1
2019 | 4 5 616017781 | 761056922 0.47931| 2.32| 88.87 1
2020 | 1 4.5 605665856 | 641779797 0.47181| 2.29| 88.60 1
2020 | 2 4.25 564119073 | 631875846 0.45630 | 2.18| 88.28 1
2020 | 3 4 34486804 | 663978184 ‘804, 89.93 1
2020 | 4 3.75 568422158 Sﬁgﬁo 047089 | 1.22| "92.99 1
2021 | 1 35 613403283 7 1026981 | 0.82| 9542 1
2021 | 2 35 56574 | 664132160 0.45400 | 0.794” 95.79 1
2021 | 3 35 602825876 | 695400389 0.46354 | 0. 5.49 1
2021 | 4 35 3453221 | 7092266 0.45080 1%0 1
2013 | 1 5.75 023840 ! ).74765 | -9.94 5 0
2013 | 2 6 1196608 7.2 50 0
2013 | 3 7.25 . 1183897 -6.10 0
2013 | 4 7.5 /1327413 172 -0.1 ||g= 0
2014 | 1 75 0.2377798.59 0
2014 | 2 75 0.62 |/ '96.53 0
2014 | 3 7.5 47| 0.1 ﬂ 0
2014 | 4 7.75 0.71315 | 1.57 || 104.¢ 0
2015 | 1 75 0.69569 | -1.33 | 120. 0
2015 | 2 75 0.71906 0
2015 | 3 7.5 0.71003 0
2015 | 4 7.5 0.66553 | -7.39 0
2016 | 1 6.75 0.65585 | -10.95 |.361.61 0
2016 | 2 6.5 932 | -18.16 | 235.08 0
2016 | 3 5 . . 060041 [ -39.35 | 298.11 0
2016 | 4 4.75 i1 Y 6, 13492 | 40807 0
2017 | 1 4.75 [ 18711364 | 12 | 55 | 215 0
2017 | 2 4.75 T2 2830 | 1517, 0
2017 | 3 4.25 ~0.60520 | 15357 140. 0
2017 | 4 4.25 1220913 | 1507440 0.40966 | 10.27 | 137.52 0
2018 | 1 4.25 2133245 | 2250261 0.53397 | -0.20 | 106.10 0
2018 | 2 5.25 3310641 | 3563634 053848 | -4.42 | 123.21 0
2018 | 3 5.75 2824707 | 3267419 0.50464 | -1.65 | 107.72 0
2018 | 4 6 3068017 | 3706047 055051 | 0.11| 99.51 0
2019 | 1 6 3124926 | 3309325 0.57818 | -1.51 | 106.19 0




2019 | 2 6 2735957 3080518 0.60485 | 0.04| 99.80 0
2019 | 3 5.25 2451467 2951181 0.58835 | -1.64 | 107.27 0
2019 | 4 5 2756190 3628586 0.62175| -1.25| 105.80 0
2020 | 1 4.5 2925035 3107395 0.69385 | 0.29| 98.57 0
2020 | 2 4.25 3711069 4103220 0.75131 | -3.14 | 117.70 0
2020 | 3 4 3202958 3884125 0.72112 | -3.02 | 116.40 0
2020 | 4 3.75 3496356 4390647 0.73999 | -1.59 | 107.54 0
2021 | 1 3.5 3498850 3645996 0.74212 | -5.22 | 126.00 1
2021 | 2 35 0 4556864 ‘ 1
2021 | 3 3.5 4636219] Sﬁ? 1
2021 | 4 3.5 70264151 6 1
2013 | 1 5.75 66005530 | 72422137 0.79198 0
2013 | 2 6 79058652 | 92072039 0.82374 0
2013 | 3 7.25 35267442 | 1052016 0.84453 0
2013 | 4 75 86349367 | 10 0.80721 0
2014 | 1 75 36683474 307 0
2014 | 2 75 199598374 . 82556 0
2014 | 3 75 /' 9909892; 1606 0.8 0
2014 | 4 7.75 0
2015 | 1 75 0
2015 | 2 75 0
2015 | 3 75 0.79508 0
2015 | 4 75 0.74165 0
2016 | 1 6.75 0.75529 0
2016 | 2 6.5 0.78865 0
2016 | 3 5 0.77775 0
2016 | 4 4.75 0.72064 0
2017 | 1 4.75 0
2017 | 2 4.75 0
2017 | 3 4.25 0
2017 | 4 4.25 0
2018 | 1 4.25 0
2018 | 2 5.25 ). A3 . 0
2018 | 3 5.75 142324489 | 168631384 0.69980 | 3.71| 88.40 0
2018 | 4 6 138136906 | 175118415 0.66341 | 4.27| 86.28 0
2019 | 1 6 137686414 | 147334790 0.67843 | 4.68| 84.90 0
2019 | 2 6 143171557 | 162014414 0.69309 | 4.72| 84.88 0
2019 | 3 5.25 145230491 | 173643124 0.69066 | 5.18| 83.94 0
2019 | 4 5 152811349 | 206017657 0.64087 | 4.49| 85091 1

Xi




2020 | 1 4.5 157514264 | 171164068 0.66534 | 4.51] 85.61 1
2020 | 2 4.25 144218718 | 169886269 0.68439 | 4.07| 86.73 1
2020 | 3 4 140221879 | 178266600 0.66728 | 3.54| 88.22 1
2020 | 4 3.75 146344166 | 197079774 0.64941 | 3.56| 88.04 1
2021 | 1 35 146294780 | 159531220 0.67000 | 3.04| 89.71 1
2021 | 2 35 138982497 | 165786937 1.00000 | 3.70| 87.80 1
2021 | 3 3.5 136917265 | 176327040 1.00000 | 3.79| 87.61 1
2021 | 4 3.5 130486168 | 180619358 1.00000 | 3.56| 87.94 1
2013 | 1 5.75 5005530 / 0
2013 | 2 6 50727404] ggtggs 0
2013 | 3 7.25 59552828" 9 0
2013 | 4 7.5 49367 | 103795992 0.80721 0
2014 | 1 7.5 86683474 | 91540083 0.77807 0
2014 | 2 7.5 9598374 | 1108838 0.82556 0
2014 | 3 7.5 098922 | 116 ).82573 0
2014 | 4 7.75 73768977 0
2015 | 1 7.5 13323186/ 8 0
2015 | 2 75 ./ 7456960 88788 0
2015 | 3 7.5 7276615 | 0
2015 | 4 75 | 0
2016 | 1 6.75 0
2016 | 2 6.5 0.70446 0
2016 | 3 5 0.69045 0
2016 | 4 4.75 0.66955 0
2017 | 1 4.75 0.70021 0
2017 | 2 4.75 0.69979 0
2017 | 3 4.25 0.68799 0
2017 | 4 4.25 0
2018 | 1 4.25 0
2018 | 2 5.25 0
2018 | 3 5.75 0
2018 | 4 6 2 0
2019 | 1 6 . : . 0
2019 | 2 6 136860699 | 158397327 0.67239 | 5.34| 83.65 0
2019 | 3 5.25 147714655 | 180992245 0.66436 | 5.24| 84.38 0
2019 | 4 5 160924253 | 219433588 0.64992 | 5.24| 84.69 1
2020 | 1 45 168377907 | 185163642 0.67454 | 4.72| 87.33 1
2020 | 2 4.25 167900626 | 199978967 0.67239 | 4.42| 86.52 1
2020 | 3 4 165125530 | 212547257 0.66104 | 3.57| 88.88 1

Xii




2020 | 4 3.75 166748728 | 228970985 0.64121 | 3.50 | 88.97 1
2021 | 1 35 168598341 | 183783121 0.67825| 3.36| 89.24 1
2021 | 2 35 165870233 | 195556985 0.65939 | 3.28| 89.39 1
2021 | 3 3.5 167877430 | 212869912 0.65714 | 3.57 | 88.49 1
2021 | 4 35 162222931 | 221781574 059275| 3.71| 87.97 1
2013 | 1 5.75 16909739 | 19012053 057771 | 7.02| 82.75 0
2013 | 2 6 19162988 | 23496107 0.61792| 7.75| 71.06 0
2013 | 3 7.25 18226966 | 24738712 0.60361 | 8.02| 71.62 0
2013 | 4 75 20098165 | 27123613 0.60397 | 6.94| 8151 0
2014 | 1 7.5 0805 | | 0.61137,| 6.77 74 0
2014 | 2 75 23274580 | | 5.01| 84 0
2014 | 3 7.5 21885878 | . 569 | 82.9 0
2014 | 4 7.75 122525000 | 30428432 0.63336 | 6.964” 80,53 0
2015 | 1 75 23893681 | 26206301 0.64845 | 7.24 | 76.85 0
2015 | 2 75 43145 | 3176 64527 | 8.25 |“77:86 0
2015 | 3 7.5 (25591612 9| 785 0 0
2015 | 4 7.5 26822089 8.05 93 0
2016 | 1 6.75 6365 | A 31 64470 )\ 7.15 8 0
2016 | 2 6.5 0478038 1 0 6.94 |1, 80/94 0
2016 | 3 5 03850 6.20 0 0
2016 | 4 4.75 1217 6.75 2 0
2017 | 1 4.75 1405 6.37 1 0
2017 | 2 4.75 03454 | 45223 59054 | 5.97 | 8201 0
2017 | 3 4.25 02973 | 467740 60995 | 5.89 |, 81,88 0
2017 | 4 4.25 %5210 498181 59984 | 5.77 46 0
2018 | 1 4.25 4114 | 399370 60187 | 5.38 [=84:34 0
2018 | 2 5.25 9775 | 43122 60457 | 4.42 [ 186,34 0
2018 | 3 5.75 3611 | 4734 0891 | 4.21|/87.34 0
2018 | 4 6 0
2019 | 1 6 0
2019 | 2 6 0
2019 | 3 5.25 0
2019 | 4 5 84618 5 1
2020 | 1 4.5 44623340 | ~ 49396371 58291 [ 5. . 1
2020 | 2 4.25 43075936 | 52126491 0.60039 | 4.68[ 85.62 1
2020 | 3 4 52257881 | 66304228 0.60562 | 4.86| 85.08 1
2020 | 4 3.75 58584066 | 78347902 0.61390 | 4.60| 85.74 1
2021 1 35 62081088 | 68563916 0.59466 | 5.33| 83.63 1
2021 | 2 35 60399233 | 73213563 0.60620 | 5.66 | 82.91 1

Xiii




2021 | 3 3.5 61766548 | 80901339 0.59708 | 5.09 | 84.53 1
2021 | 4 35 58727486 | 84194524 0.60140 | 4.45| 86.02 1
2013 | 1 5.75 7506102 | 8279394 049359 | 2.26| 86.93 0
2013 | 2 6 7504679 | 9065204 051698 | 2.73| 79.16 0
2013 | 3 7.25 7102592 | 9478832 050337 | 3.39| 77.19 0
2013 | 4 7.5 7439750 | 9970771 051311 | 3.57| 79.11 0
2014 | 1 7.5 8631218 | 9318212 049889 | 3.76| 78.24 0
2014 | 2 75 9645574 | 11067342 0.53527 | 12.18 | 75.38 0
2014 | 3 75 10108092 | _ 12368585 054072 | 3.92| 73.62 0
2014 | 4 7.75 6039 | 053427 7.65 68 0
2015 | 1 7.5 11655340 | | 9.31| 72 0
2015 | 2 7.5 13426195 | . 953 | 72.3 0
2015 | 3 7.5 118813042 | 16799958 055728 | 9.164” 72,94 0
2015 | 4 75 14063589 | 18195605 053130 | 8.93| 73.63 0
2016 | 1 6.75 74547 | 1639 4531 | 9.09 |[“72:99 0
2016 | 2 6.5 (17272474 9.16 9 0
2016 | 3 5 *17675834 9.08 31 0
2016 | 4 4.75 4430 | A 25 53054 /\ 9.97 5 0
2017 | 1 4.75 9544885 6 0 8.70 [, 7539 0
2017 | 2 4.75 10737 8.48 9 0
2017 | 3 4.25 4052 7.76 3 0
2017 | 4 4.25 9225 7.61 1 0
2018 | 1 4.25 82311 | 22625 52983 | 6.50| 8122 0
2018 | 2 5.25 30529 | 249681 53898 | 6.26 [, 80,82 0
2018 | 3 5.75 %%28 260549 52013 | 5.88 3 0
2018 | 4 6 5734 | 27864 50154 | 5.06 [==86:82 0
2019 | 1 6 8998 | 23385 52297 | 4.75 [ 181,34 0
2019 | 2 6 3662 | 2800 7944 |  4.36 [+789.80 0
2019 | 3 5.25 0
2019 | 4 5 1
2020 | 1 4.5 1
2020 | 2 4.25 1
2020 | 3 4 1
2020 | 4 3.75 55999 | 3. . 1
2021 | 1 35 40449313 | 44041717 1.00000 | 3.36| 87.05 1
2021 | 2 35 41724922 | 49027336 1.00000 | 3.17 | 87.94 1
2021 | 3 35 43928544 | 55070201 1.00000 | 2.94 | 89.43 1
2021 | 4 35 44522374 | 59823916 1.00000 | 3.34| 87.66 1
2013 | 1 5.75 15207267 | 16502219 0.66465| 5.20| 89.88 0

Xiv




2013 | 2 6 15610912 | 18230675 0.65657 | 2.64| 82.98 0
2013 | 3 7.25 15397765 | 19281492 0.64231| 242 79.71 0
2013 | 4 75 16733910 | 20517700 0.65523 | 5.80| 79.25 0
2014 | 1 75 16780922 | 17708087 0.62766 | 2.28| 80.32 0
2014 | 2 75 19623099 | 21623393 071016 | 1.75| 79.93 0
2014 | 3 75 19682329 | 22738455 0.70185 | 10.72| 79.85 0
2014 | 4 7.75 19608145 | 23801123 0.69473| 569| 79.33 0
2015 | 1 75 20516759 | 21578331 0.66166 | 6.50| 86.34 0
2015 | 2 75 22164706 | 24460164 0.66563 | 536 | 82.05 0
2015 | 3 75 8037 | | 52 0.63488 | 5.75 80 0
2015 | 4 75 21900841 | | ! [ 068477 6.75| 78 0
2016 | 1 6.75 47427826 | . 2.05| 945 0
2016 | 2 6.5 55587635 | 62303006 0.61813 | 2.644” 91,20 0
2016 | 3 5 52913586 | 62861189 059113 | 2.76 .30 0
2016 | 4 4.75 63354 | 6997 6721 | 3.01 |“90:50 0
2017 | 1 4.75 (62531785 0| 4.43 4 0
2017 | 2 4.75 66882952 4.28 .03 0
2017 | 3 4.25 7276 | £ 78 55318 )\ 5.17 4 0
2017 | 4 4.25 8252419 2 0 4.03 |1,85/76 0
2018 | 1 4.25 85361 4.28 9 0
2018 | 2 5.25 8151 3.88 5 0
2018 | 3 5.75 2203 3.54 6 0
2018 | 4 6 99984 | 102522 50620 | 4.65| 83l64 0
2019 | 1 6 62096 | 926791 52464 | 4.74 |, 83,17 0
2019 | 2 6 %4486 1074183 54216 | 4.93 5 0
2019 | 3 5.25 42157 | 1186043 52805 | 5.25 [==81-86 0
2019 | 4 5 7140 | 139683 52122 | 5.03 .55 1
2020 | 1 4.5 45643 [ 13090 5128 | 5.12 13 1
2020 | 2 4.25 1
2020 | 3 4 2| 83 1
2020 | 4 3.75 . 1
2021 | 1 35 4. g4 1
2021 | 2 35 23 1
2021 | 3 35 . 539 79.31 1
2021 | 4 35 141246116 | 186638020 053311| 5.35| 79.50 1
2013 | 1 5.75 10085615 | 11006776 050720 | 2.21| 83.35 0
2013 | 2 6 10175462 | 11810629 052356 | 1.75| 93.37 0
2013 | 3 7.25 9998790 | 12457966 054187 | 1.21| 93.22 0
2013 | 4 75 9836958 | 12378094 053581 | 1.18| 93.63 0

XV




2014 | 1 75 9625943 | 10226767 0.53062 | 0.48| 93.15 0
2014 | 2 75 9491986 | 10845039 057449 | 054 93.14 0
2014 | 3 75 9238782 | 11218268 054292 | 1.69| 92.79 0
2014 | 4 7.75 9245211 | 11825896 055147 | 0.48| 98.24 0
2015 | 1 75 9531205 | 10144722 054301 | 1.43| 95.82 0
2015 | 2 75 9901429 | 11080604 0.56077 | -2.09 | 109.51 0
2015 | 3 75 10874780 | 12665298 0.59780 | -3.35 | 114.70 0
2015 | 4 75 11201091 | 13903101 059770 | -1.17 | 105.26 0
2016 | 1 6.75 10257450 95.24 0
2016 | 2 6.5 17045279 0.59489 0
2016 | 3 5 12642287 0, 0
2016 | 4 4.75 16846508 0.59417 0
2017 | 1 4.75 48774683 | 20108703 0.58033 0
2017 | 2 4.75 20975421 | 23788469 0.54938 0
2017 | 3 4.25 22254605 | 26548 0.57815 0
2017 | 4 4.25 22429096 | 2838 0
2018 | 1 4.25 24095305 3 0
2018 | 2 5.25 4893029 : 0.57282 0
2018 | 3 5.75 25065172 0 0
2018 | 4 6 (25121872 ' 342 | 0
2019 | 1 6 525372222 |\ 26836375 _..0:56637 0
2019 | 2 6 27265591 | 306 N 1 0
2019 | 3 5.25 09086 | 35609 " 10.52170 0
2019 | 4 5 54414 | 41875382 || [ 050186 | 4.35 1
2020 | 1 4.5 4367282 | 371196 1 0.51140 1
2020 | 2 4.25 85890545 | 411018 1 0.52600 1
2020 | 3 4 48161088 || 10.54319 1
2020 | 4 3.75 1
2021 | 1 3.5 1
2021 | 2 35 1
2021 | 3 35 1
2021 | 4 35 1
2013 | 1 5.75 2! 0
2013 | 2 6 14895435 | © 16513392 . 0
2013 | 3 7.25 14223550 | 16257668 0.59944 | -9.52 | 130.36 0
2013 | 4 7.5 13066708 | 14412435 058270 | -9.28 | 141.14 0
2014 | 1 75 13231304 | 13721625 057731 | -2.36 | 122.32 0
2014 | 2 75 13299477 | 14523849 0.58614 | -2.41 | 121.41 0
2014 | 3 75 13689029 | 15469935 0.58295| 0.32| 87.84 0
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2014 | 4 7.75 14092077 | 16388182 0.58495 | 2.35| 90.29 0
2015 | 1 75 15358901 | 15875947 0.60070 | 0.46 | 82.88 0
2015 | 2 75 15318456 | 16545534 0.59478 | -0.14 | 107.08 0
2015 | 3 75 15140745 | 17020310 0.57136 | -0.18 | 108.95 0
2015 | 4 75 13392446 | 15970285 0.52745| -0.67 | 99.15 0
2016 | 1 6.75 13568967 | 14348655 054231 | 0.22| 92.55 0
2016 | 2 6.5 14549335 | 16297964 0.47683| 0.48| 79.80 0
2016 | 3 5 15666175 | 18229865 050321 | 1.83| 86.43 0
2016 | 4 4.75 16395003 0
2017 | 1 4.75 6594911 0.57823 0
2017 | 2 4.75 16950238 0, 0
2017 | 3 4.25 15498694 0.56483 0
2017 | 4 4.25 18803875 | 18198352 0.52982 0
2018 | 1 4.25 13987081 | 15048697 0.53848 0
2018 | 2 5.25 341906 | 15916028 | | 10.52926 0
2018 | 3 5.75 (12729497 38 | | 2366 0
2018 | 4 6 12241251 | o ; 0
2019 | 1 6 2423163 | £, 1370 0.55641 0
2019 | 2 6 “13356538 37894 | 0.588¢ 0
2019 | 3 5.25 (14591490 ' 842 | 0
2019 | 4 5 |, 15557334 | 20677559 _.0:5882€ 1
2020 | 1 4.5 15415436 6 o ; 1
2020 | 2 4.25 02718 | 17157 0.64059 1
2020 | 3 4 41522 | 17660408 0.61786 1
2020 | 4 3.75 3359243 | 186366 0.56098 1
2021 | 1 35 147258 1
2021 | 2 3.5 15062 1
2021 | 3 35 1
2021 | 4 35 1
2013 | 1 5.75 0
2013 | 2 6 0
2013 | 3 7.25 0
2013 | 4 75 0
2014 | 1 75 4252301 . . 0
2014 | 2 7.5 4105364 | 4623618 0.45474 | -5.61 | 133.54 0
2014 | 3 7.5 4122013 | 4910094 0.42343 | -24.16 | 130.81 0
2014 | 4 7.75 4823372 | 5812978 0.46190 | -4.08 | 117.59 0
2015 | 1 7.5 5288767 | 5523297 0.46481 | -5.32 | 130.08 0
2015 | 2 7.5 5712750 | 6442444 0.47985| 0.46| 94.52 0

Xvii




2015 | 3 7.5 6141917 | 7119607 0.48081 | -0.33| 97.65 0
2015 | 4 75 6102027 | 7409922 045708 | 2.28| 87.44 0
2016 | 1 6.75 6060571 | 6400063 0.37912| 3.00| 84.58 0
2016 | 2 6.5 6209708 | 6910107 0.37749 | 0.91| 93.26 0
2016 | 3 5 6436128 | 7478996 0.40669 | 1.84| 89.29 0
2016 | 4 4.75 7643034 | 9097465 043947 | 2.26| 88.03 0
2017 | 1 4.75 10003294 | 10541054 050226 | 3.89| 81.58 0
2017 | 2 4.75 11041569 | 12161671 0.49125| 5.06| 77.51 0
2017 | 3 4.25 11117036 0
2017 | 4 4.25 1964793 0
2018 | 1 4.25 13107688 0
2018 | 2 5.25 13540238 0
2018 | 3 5.75 14545209 | 16731078 0
2018 | 4 6 16110310 | 19061233 0.54073 0
2019 | 1 6 18061437 | 1893 0.56230 0
2019 | 2 6 (18787029 | 2058 7710 0
2019 | 3 5.25 ©19483460 | & : 0
2019 | 4 5 1189084 057717 1
2020 | 1 4.5 +22082574 0,6290 1
2020 | 2 4.25 (20957313 v 5 | 1
2020 | 3 4 21128790 | 126384668 | 0.62567 1
2020 | 4 3.75 | 21589657 o 1
2021 | 1 35 794444 | 241774721 0. 1
2021 | 2 35 317543 25234149 | || [0.65042 1
2021 | 3 35 =22506382 | 26717082 ||| | 0.63860 1
2021 | 4 35 28375727 | || [ 0.62377 1

XViii



DATA PENELITIAN BPRS

Bl TRANS.
TAHUN | BULAN RATE PEMBIAYAAN DPK LIKUIDITAS | ROA | BOPO DIGITAL
2013 | 1 5.75 90967861 | 150470749 0.60456 | 0.53 | 67.85 0
2013 | 2 6 99377554 | 164785802 0.60307 | 0.63 | 84.72 0
2013 | 3 7.25 99686229 | 175551563 0.56785| 1.02| 75.61 0
2013 | 4 7.5 112856339 | 192508345 0.58624 | 1.94| 72.07 0
2014 | 1 7.5 117924163 | 203534260 0.57938 | 0.54 | 67.83 0
2014 | 2 7.5 116519565 | 202572056 0.57520 1 3.20 | 69.00 0
2014 | 3 7.5 124537139 | 213030867 0.57051 1.40 | 7530 0
2014 | 4 7.75 123994825 | 226463911 0.547534% 2.70 | 75.64 0
2015 | 1 7.5 122146659 | 235305595 0.51910 | 250 | 74.48 0
2015 | 2 7.5 183655962 | 247001283 0.54111| 2.60 |(#72.25 0
2015 | 3 7.5 136920465 | 249868581 0.54797 | 2.80 | ®75/42 0
2015 | 4 7.5 148434982 | 273616304 0.54249 | 3.00 | 7247 0
2016 | 1 6.75 158515355 | 283086869 0.55995 | 3.50 | p6756 0
2016 | 2 6.5 183852191 | 328779166 0.56783 | 3.70 | 169.34 0
2016 | 3 5 192671650 | 347927275 0.55377 |  4.30 | 74.12 0
2016 | 4 4.75 203253541 | 368953398 0.550894¢ 3.80 | {72.40 0
2017 | 1 4.75 205756336 | 377359100 0154525 | "4.00 | 64772 0
2017 | 2 4.75 205933426 | 371319188 0.55385 4 3.60 | 7177 0
2017 | 3 4.25 194462792 | 358768482 0.54203 | 2.10 | “87762 0
2017 | 4 4.25 192433459 | 358639105 0.53657 1.70 | }'85.62 0
2018 | 1 4.25 193840508 | 359511825 0.53918 | 0.95| "78.31 0
2018 | 2 5.25 192880802 | 349957840 0.55115| 0.81 | /811l 0
2018 | 3 5.75 200879517 | 378698822 0.52913 | 2.83 | "91.09 0
2018 | 4 6 215062511 | 426538242 0.50418 | 1.99 | 80.43 0
2019 | 1 6 233883058 | 441630156 0.52959 | 0.08 | 5701 0
2019 | 2 6 252756018 | 476469891 0.53048 | 3.30 | "62.36 0
2019 | 3 5.25 291990761 | 544066523 0.53668 | " =225==14243 0
2019 | 4 5 31:4007990,| 581436378 0.54032714 0845 | 107.00 0
2020 | 1 4.5 318089804, 1591554089 0:53772 | /0116 | 100:12 0
2020 | 2 4.25 804753104 (/546383266 :55776 | »0.16,| 100.12 0
2020 | 3 4 286528168 | 525719217 0.54502 | 333 | 734t 0
2020 | 4 3.75 270687712 | 510765182 0.52997 | 0.16 | 99.15 0
2021 | 1 3.5 249732920 | 464374963 0.53778 | -3.32 | 139.64 0
2021 | 2 3.5 228403112 | 435396514 0.52459 | -3.82 | 150.07 1
2021 | 3 3.5 207627060 | 412396128 0.50347 | -8.61 | 214.76 1
2021 | 4 3.5 177403289 | 365239448 0.48572 | -11.88 | 266.00 1
2013 |1 5.75 46806138 | 82472647 0.56754| 1.33| 63.69 0

XiX




2013 | 2 6 47845574 | 87236995 0.54846 | 4.71| 66.31 0
2013 | 3 7.25 52748901 | 97849798 0.53908 | 4.86 | 65.61 0
2013 | 4 7.5 58669077 | 106551522 0.55062 | 4.35| 66.69 0
2014 | 1 7.5 61415711 | 109763696 0.55953 | 4.11| 68.12 0
2014 | 2 7.5 64247015 | 108300715 0.59323 | 4.00| 69.02 0
2014 | 3 7.5 66466166 | 113052147 0.58792 | 3.85| 68.38 0
2014 | 4 7.75 71655219 | 122432800 0.58526 | 3.86 | 69.72 0
2015 | 1 7.5 70014299 | 123238757 0.56812 | 3.87 | 69.95 0
2015 | 2 7.5 70496667 | 121085182 0.58221| 3.85| 73.25 0
2015 | 3 7.5 870396 56 0.56238 | 4.0 0.18 0
2015 | 4 75 4383202 787 eo.sﬁm A 0
2016 | 1 6.75 78444618 0
2016 | 2 6.5 87404037 | 151101012 0.57845 0
2016 | 3 5 37563222 | 155474473 0.56320 0
2016 | 4 4.75 103290841 | 179901351 0.57415 0
2017 | 1 4.75 113287901 | 1950729: | 8075 0
2017 | 2 4.75 124778145 | 20707 J § ‘ 0
2017 | 3 4.25 122469053 | 216 L 0
2017 | 4 4.25 39392126 | 250138 0
2018 | 1 4.25 45425419 87838 1 C 0
2018 | 2 5.25 146915598 | 2618 0 | 0
2018 | 3 5.75 138151507 | 261408782 _0.52849] 0
2018 | 4 6 139466084 | 27 W 0
20191 6 520528 | 27717006 53585 0
2019 | 2 6 &1638 28165298 54543 0
2019 3 5.25 159966854 | 28934078 55287 0
2019 | 4 5 166744605 | 30057010 0
2020 | 1 4.5 6437 | 309254111 | 0
2020 | 2 4.25 ﬁms 303618698 0
2020 | 3 4 162420816 | 301591850 0
2020 | 4 3.75 172170820, 320808403 0
2021 | 1 35 "1‘@5::43 3271 gg@;’ 0
2021 | 2 3.5 0660" 0 1
2021 | 3 35 1
2021 | 4 35 9 519 1
20131 5.75 40027921 | 66556303 0.60141| 0.92| 7353 0
2013 | 2 6 54484906 | 86213601 0.63198 | 251| 68.37 0
2013 | 3 7.25 59570901 | 91373985 0.65195| 571| 57.19 0
2013 | 4 7.5 50410419 | 94348985 0.62969 | 9.44 | 53.61 0
2014 | 1 75 72741263 | 110026620 0.66112 | 10.48 | 76.58 0
2014 | 2 7.5 75635817 | 110574513 0.68403 | 4.95| 75.45 0

XX




2014 | 3 7.5 83513125 | 121343788 0.68824 | 0.00| 72.18 0
2014 | 4 7.75 87478306 | 129919003 0.67333| 5.75| 61.98 0
2015 | 1 75 89492138 | 130251992 0.68707 | 4.88| 73.41 0
2015 | 2 75 94722196 | 141360991 0.67007 | 3.75| 73.34 0
2015 | 3 75 104089364 | 151098563 0.68888 | 4.26 | 68.45 0
2015 | 4 75 110637875 | 166064304 0.66624 | 5.61| 65.42 0
2016 | 1 6.75 119067889 | 174287199 0.68317| 1.20| 65.28 0
2016 | 2 6.5 127657490 | 186934398 0.68290 | 2.40| 66.89 0
2016 | 3 5 127850999 | 189219400 0.67568 | 3.06| 70.59 0
2016 | 4 4.75 130131467 | 210135835 0.61927 | 2.89| 75.93 0
2017 | 1 4.75 138 . : ) 0
2017 | 2 4.75 07316 | 216301494 53 94| 8253 0
2017 | 3 4.25 31088708 | 2224 58942 18| 97.43 0
2017 | 4 4.25 12 7 | 223244856 0.56262 | 2.38 | 99468 0
2018 | 1 4.25 122690055 | 201062585 0.61021| 0341 1
2018 | 2 5.25 116553682 | 196437859 334| 0.09]| 112 1
2018 | 3 5.75 115644931 | 1930578 0.04] 11 1
2018 | 4 6 112664340 | 1893 1.07 | 89.29 1
2019 | 1 6 116659366 | 18 64| 77.50 1
2019 | 2 6 114313990 | 192015379 45 0| 76.07 1
2019 | 3 5.25 113366559 | 1 9| 80 1
2019 | 4 5 111457532 | 2 1] 94 1
2020 | 1 45 114696005 | 19 11 92 1
2020 | 2 4.25 1 75 | 19744 -0.03 | 10 1
2020 | 3 4 11%[86 217728504 0.54912 | -0.61 | 106. 1
2020 | 4 3.75 1426743007 | 247425186 0.57651 | 0.84| 935 1
2021 | 1 35 1 42 | 265179283 0.58264 | 0.88 9& 1
2021 | 2 3.5 16 31 | 279519338 0.58698 | 1.19| 88:95+ 1
2021 | 3 35 16 92 | 278801964 0.58282| 1.20| 8 1
2021 | 4 35 17 24 | 30288681 5/ 119] 8 1
2013 | 1 5.75 0. 0
2013 | 2 6 _ 8961903 |5 1670 6 73| 66.20 0
2013 | 3 7.25 8997094 38820 - 0.48896 0
2013 | 4 75 [ 99263 0 0.46 0
2014 | 1 7.5 9179212 83287, 0 442 %6 0
2014 | 2 75 0 949 . 2.82 : 0
2014 | 3 75 9791353 | 19116148 051220 | 2.83| 70.58 0
2014 | 4 7.75 11378414 | 21565557 0.52762 | 3.85| 70.80 0
2015 | 1 75 11574575 | 21174824 0.54662 | 1.08| 69.88 0
2015 | 2 75 12189838 | 20578361 059236 | 1.96| 71.43 0
2015 | 3 75 12902352 | 22244312 0.58003 | 2.63| 70.89 0

XXi




2015 | 4 75 12792918 | 22099761 0.57887 | 2.65| 76.94 0
2016 | 1 6.75 12649572 | 21740670 058184 | 0.89| 71.03 0
2016 | 2 6.5 12833648 | 21239967 0.60422 | 1.93| 75.14 0
2016 | 3 5 12803658 | 21675759 0.59069 | 2.87| 73.77 0
2016 | 4 4.75 14727598 | 24972711 0.58975 | 3.45| 74.54 0
2017 | 1 4.75 15388866 | 25817837 0.59606 | -0.78 | 129.10 0
2017 | 2 4.75 16882169 | 27357937 0.61708 | -0.35 106.57 0
2017 | 3 4.25 17300691 | 27505751 0.62898 | 0.32] 92.99 0
2017 | 4 4.25 16678025 | 27913670 059749 | 0.93| 88.09 0
2018 | 1 4.25 15870731 | 26547682 059782 | 0.20| 89.90 0
2018 | 2 5.25 13922804 0
2018 | 3 5.75 94| 24426784 _ 054098 | -2.26 0
2018 | 4 6 564856 | 24431534 | 055931\ -2/1 0
2019 | 1 6 1999930 | 22095193 0.54310°| 0.4 0
2019 | 2 6 9840197 | 19536543 0.50414 | -4.08 0
2019 | 3 5.25 9298700 | 19430387 047856 | -3.87 0
2019 | 4 5 %ﬁ 21093657 0145680 | 2.00 0
2020 | 1 4.5 8574566 | 17739072 | 0, | 2.00 0
2020 | 2 4.25 8592457 | 17835 0.4 90 0
2020 | 3 4 7802592 | 1658729 0. 25 0
2020 | 4 3.75 020188 0
20211 35 4736794 1
2021 | 2 3.5 2762 1
2021 | 3 3.5 1360845 1
2021 | 4 35 36 | 5009042 1

XXii




LAMPIRAN 11

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF BPR DAN BPRS

T _PEMBIA LIKUIDITA

YAAN BIRATE T DPK S ROA BOPO T DIGITAL
Mean 16699674 | 5.604167 | 19233130 | 51743.22 3.848889 8047.944 0.388889
Median 15294728 | 5.500000 | 17387930 | 50358.50 3.905000 7856.500 0.000000
Maximum 25641127 | 7.750000 | 30865936 | 61327.00 5.740000 9821.000 1.000000
Minimum 12729162 | 3.500000 | 13873318 | 44061.00 0.580000 7057.000 0.000000
Std. Dev. 3983583. 1.456972 4963210. 4467.070 1.252829 615.8703 0.494413
Skewness 0.96478 5 . . -0. 1.311370 0.455842
Kurtosis 2.55 4 1.617TE‘ZE48555£ 2.28190 2.87354 4518659 1.207792

Ay
Jarque-Bera 5.8798 2.917867 5.616515 2.334618 2.7%3?5 3.77764 6.064766
Probability 0.0528 ,) 0.232484 0.060310 0.311203 0.24853 .001019 0.048201
Sum 6.01E 201.7500 | 6 62756. 138. 89726.0 14.00000
Sum Sq. Dev. | 5.55E+14 | 74.29688 08 | 54.9 275368 | 8.555556
Observations 6 36 36O 36 36
o W A

%

0

[E"WO[ [
5
o I

XXiii




LAMPIRAN 111
UJI UNIT ROOT TEST BPR PADA TINGKAT LEVEL
1. Uji Stasioneritas Pembiayaan BPR Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: T_PEMBIAY AAN has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic ~ Prob.*
Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.296379 0.8719
Test critical values: 1% level -4. 252879

t-Statistic

-1.296379

-0.331363
1.013066

63685. 24 33701 41

R-squ w- l an<ie |
Adj sted 0.0254 SD.depﬁ
S.E. of Akaike - on

Sum squared resid 4, 2 +13 chwarz criterion .

Log likelihood -521.2431 Hannan-Quinn criter. ~ 30.95789
F-statistic 1.286854 Durbin-Watson stat 1.995711
Prob(F-statistic) 0.296858

XXiV



2. Uji Stasioneritas Bl Rate BPR Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: BIRATE has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.014019 0.1433
Test critical values: 1% level -4.252879

edgicLy-Fuller Test E

t Variable: D(BIR

-0.259013
D(BIRATE(:1))  0.389466
2.086652

Adjusted R r
S.E. of regr

Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic 5.152871 Durbin-Watson stat 2.117645
Prob(F-statistic) 0.005418

XXV



3. Uji Stasioneritas Dana Pihak Ketiga BPR Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: DPK has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.303348 0.8701
Test critical values: 1% level -4.252879

Included o

Z -0.178222

-0.210815
1902598.

Adjusted ] ). de
S.E. of regressio .
Sum squar 47Schy

Log likelihood -539.0151 Hannan-Quinn criter.
F-statistic 2.085355 Durbin-Watson stat 2.065915
Prob(F-statistic) 0.123128

XXVi



4. Uji Stasioneritas Likuiditas BPR Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: LIKUIDITAS has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.675976  0.7400
Test critical values: 1% level -4.252879

5% level -3.548490

*MacKinnon

Augmented Dick
Dependent
Method: Least S
Date: 07/19/22
Sample (adjuste
Included observ

ller Test Equation

e: 20:14
30Q3 202104
ns: 34 afte i

LIKUIDIT S(> 0.217771
D(LIKUID

1)
C
@TREND("

")

0198540 0.17¢ 0.2692
11480.16 751 0.1372

01
932.83969

R-squared =0.
Adjusted R-s .
S.E. of regre sioh’
Sum squared resi . on .
Log likelihood -308.8336 Hannan-Quinn criter.  18.46322
F-statistic 2.316891 Durbin-Watson stat 2.020671
Prob(F-statistic) 0.095662

0.5655

XXVii



5. Uji Stasioneritas Profitabilitas BPR Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: ROA has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.292912 0.8728
Test critical values: 1% level -4.252879

5% level -3.548490

10% level -3.207094

*MacKinfion (1996) oneIs@I‘aluesA M

ble: D(ROA)
quares
Time 20:

-0.213930 .
-0.033874 . -0.148307
0.899409 . 1.448596

301
-0.006290

Adjusted R-squared
S.E.ofr r?g:ﬁ

Log li

I
F- statlsulal.r%

Prob(F-statistic)

XXviii



6. Uji Stasioneritas BOPO BPR Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: BOPO has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.994147  0.1485
Test critical values: 1% level -4.252879

5% IeveI -3.548490

Squares
9/22 Time 20

/
Z
U
O
e
T

-2.994147
0.553540
2.951497

o
o
a1

(6]
o
[

0.420792

R-square -~

Adjusted ared’,
S.E.M,
Sum quﬁ resid
Logwdiz&J

F-statistic 4, 297199 Durbin-Watson stat 1.942372
Prob(F-statistic) 0.012305

XXiX



7. Uji Stasioneritas Transformasi Digital BPR Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: T_DIGITAL has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.090480 0.5324
Test critical values: 1% level -4.252879

5% level -3.548490

10% level -3.207094

on (1996) oneIsi;jE?-laluesA M
est Equation

ickey-Fuller
nt Mafiable: D(T_DIGITAL)
Least Squares

19 ime: 20:21

0.0Z

0.6
0.278

0.0w)

!\ t var 0.029%

F-statisti 9155
Prob(F-statistic) 0.230637
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UJI UNIT ROOT TEST BPR PADA TINGKAT 1ST DIFFERENCE
1. Uji Stasioneritas Pembiayaan BPR Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(T_PEMBIAY AAN) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -5.115113 0.0012
Test critical values: 1% level -4.262735

PEr

-3.209642

A—M—

-5.115113

1.348536
-0.352927

B

R-square
Adjustﬁﬂg@qaarid' O
Sum sqt?&r resi .
Log li

F-statistic 13.60979 Durbln Watson stat .
Prob(F-statistic) 0.000010

XXXi



2. Uji Stasioneritas Bl RateBPR Pada 1st Difference

Null Hypothesis: BIRATE has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic  Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.014019 0.1433
Test critical values: 1% level -4.252879

5% level -3.548490

10% level -3.207094

BIRATE(-1)  -0.25 85936 -3.014019
(B E(-1) O 80 2.545867
382 3.015907

-2.903655

Adj Juste -square

S.E. of Si n*
Log I| 0 d.
F- st

Prob(F- statlstlc)

XXXii



3. Uji Stasioneritas Dana Pihak Ketiga BPR Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(DPK) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

| S A Aot

-5.730063
-4.262735
-3.552973

mmkey- :
ariable: D(DP
s - reast Squares
b 9/22 Time: 20:17

sted): 2013Q4 20
bservations: 33 afte

") 57618.40 37178.61 1.549773 0.1320

R-squared 0.676204 Mean dependent var 87020.88
Adjusted R-squared  0.642708 S.D. dependent var 3325517.
S.E. of regression 1987791. Akaike info criterion 31.95616

Sum squared resid  1.15E+14 Schwarz criterion 32.13755
Log likelihood -523.2766 Hannan-Quinn criter. ~ 32.01719
F-statistic 20.18755 Durbin-Watson stat 2.322178

Prob(F-statistic) 0.000000

XXXiii



4. Uji Stasioneritas Likuiditas BPR Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(LIKUIDITAS) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

S I : | t-itatistic

d Dickey-Fuller test statistic -5.063700 00013
st critical values: 1% level -4.262735
5% lev -3.552973

-3.209642

@TREND("2013Q1
" 36.79510 44.41133 0.828507 0.4142

R-squared 0.662141 Mean dependent var 58.93939
Adjusted R-squared  0.627190 S.D. dependent var 3897.897
S.E. of regression 2379.985 Akaike info criterion 18.50079

Sum squared resid ~ 1.64E+08 Schwarz criterion 18.68218
Log likelihood -301.2630 Hannan-Quinn criter.  18.56182
F-statistic 18.94487 Durbin-Watson stat 2.135572

Prob(F-statistic) 0.000001

XXXV



5. Uji Stasioneritas Profitabilita BPR Pada 1st Difference
Null Hypothesis: D(ROA) has a unit root

Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI : ' titatistic

ugr‘e‘t;j Dickey-Fuller test statistic -3.680631.70.038¢

est critical values: 1% level -4.262735
d : -3.552973

(_

adjusted): 20130
cl observations: 33 a

R-squared 0.583112 Mean dependent var 0.038788
Adjusted R-squared  0.539986 S.D. dependent var 1.409687
S.E. of regression 0.956111 Akaike info criterion 2.861327

Sum squared resid 26.51031 Schwarz criterion 3.042722
43.2119 2.9223
Log likelihood 0 Hannan-Quinn criter. 61
F-statistic 13.52101 Durbin-Watson stat 1.957617

Prob(F-statistic) 0.000011

XXXV



6. Uji Stasioneritas BOPO BPR Pada 1st Difference
Null Hypothesis: D(BOPO) has a unit root

Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

ISI : ! t-ﬁtatistic Pre

chkey-FuIIer test statistic -7.236730 /EOOO
|t| | values: 1% level -4.262735
QT 5% le -3.552973

E 109 -3.209642

mon(lg one-side
gmd Dicke |e

Dependent Variable:

ethod=Least Squares

| te?QIZZ Time: 20:20
ample (adjusted): 2013Q4

Included observations: 33 af

R-squared 0.725565 Mean dependent var ~ -20.06061
Adjusted R-squared  0.697175 S.D. dependent var 1115.781
S.E. of regression 614.0092 Akaike info criterion 15.79111

Sum squared resid 10933213 Schwarz criterion 15.97250
Log likelihood -256.5533 Hannan-Quinn criter.  15.85214
F-statistic 25.55717 Durbin-Watson stat 2.273050

Prob(F-statistic) 0.000000

XXXVi



7. Uji Stasioneritas Transformasi Digital BPR Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(T_DIGITAL) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

-4.012303 070181

1% level -4.262735
5% lev -3.552973

-3.209642

or t-Statistic

-
O
Z
T
n
>

*
") 0.001116 0.003358 0.332346  0.7420

R-squared 0.517965 Mean dependent var 0.000000
Adjusted R-squared  0.468099 S.D. dependent var 0.250000
S.E. of regression 0.182329 Akaike info criterion  -0.452798

Sum squared resid 0.964070 Schwarz criterion -0.271403
Log likelihood 11.47116 Hannan-Quinn criter.  -0.391764
F-statistic 10.38720 Durbin-Watson stat 2.000662

Prob(F-statistic) 0.000083

XXXVii



UJI UNIT ROOT TEST BPR PADA TINGKAT 2ND DIFFERENCE

1. Uji Stasioneritas Total Pembiayaan BPR Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(T_PEMBIAY AAN,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

-7.30823
-4.273277
-3.557759

-3.212361 D

e (adj : )
a&observations: 32 afte
Zriable
BIAYAA
):2)

O

0.78324 27932.

R-squared 2 Mean dependent var 78
Adjusted R-squared 0.760018 S.D. dependent var 3012414.
S.E. of regression 1475719. Akaike info criterion 31.36366

Sum squared resid ~ 6.10E+13 Schwarz criterion 31.54687
Log likelihood -497.8185 Hannan-Quinn criter.  31.42439
F-statistic 33.72551 Durbin-Watson stat 2.340380

Prob(F-statistic) 0.000000
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2. Uji Stasioneritas Bl RateBPR Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(BIRATE,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I S I : t-itatistic
| 1

gmented Dickey-Fuller test statistic -4.627145 /ff004
est critical values: 1% level -4.273277

5% leve -3.557759

10% -3.212361

amon (1996) one-sie

gmd Dickey=FU ]
Dep Variable u\w
ethedw=l east Square
19/22 Time: 20:13
adjusted): 2014Q1 20210Q4
I cllﬂed-abservatlons 32 after a

rror

*y e 1
y[‘)‘ 2013Q1

R-squared 0.739994 Mean dependent var 0.031250
Adjusted R-squared 0.712136 S.D. dependent var 0.848979
S.E. of regression 0.455502 Akaike info criterion 1.381637

Sum squared resid 5.809508 Schwarz criterion 1.564854
Log likelihood -18.10619 Hannan-Quinn criter.  1.442368
F-statistic 26.56328 Durbin-Watson stat 2.039249

Prob(F-statistic) 0.000000

XXXiX



3. Uji Stasioneritas Likuiditas BPR Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(LIKUIDITAS,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI g ! t-ﬁtatistic Prok

grw Dickey-Fuller test statistic -6.009346 4)01

st critical values: 1% level -4.273277
d‘ 5% le -3.557759

‘ 10% -3.212361

a(yﬁ)on (1996), one-side
gmd Dicke "Er-u._\ 0

ep Variable:
ethod™Least Squares

ate: 07419/22 Time: 20:15
mple (adjusted): 2014Q1 2021
stments

luded,observations: 32 after ac

ot COeﬁm

@TREND("20130Q1

") -13.16621 61.96070 -0.212493 0.8333
R-squared 0.810603 Mean dependent var ~ -9.468750
Adjusted R-squared  0.790310 S.D. dependent var 7054.966
S.E. of regression 3230.604 Akaike info criterion 19.11519
Sum squared resid ~ 2.92E+08 Schwarz criterion 19.29841
Log likelihood -301.8431 Hannan-Quinn criter. ~ 19.17593
F-statistic 39.94577 Durbin-Watson stat 2.334511

Prob(F-statistic) 0.000000

x|



4. Uji Stasioneritas DPK BPR Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(DPK,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

Statistic

AY\Va

ugn(d@d Dickey-Fuller test statistic 5.920880-”°0.000:

est critical values: 1% level -4.273277
d 5% le -3.557759

109 -3.212361
—_— =

MWon (1996) one-sid
ugmed Dickey=Fulle

e ent Variable
e =L east Squares

awglzz Time: 20:1
(adjusted): 2014Q1

cluded observations: 32 afte

w_C -"

R-squared 0.789760 Mean dependent var
Adjusted R-squared 0.767235 S.D. dependent var
S.E. of regression 2868214. Akaike info criterion
Sum squared resid ~ 2.30E+14 Schwarz criterion

Log likelihood -519.0839 Hannan-Quinn criter.

F-statistic 35.06045 Durbin-Watson stat
Prob(F-statistic) 0.000000

44510.03
5945007.
32.69275
32.87596
32.75348
2.377090

xli



5. Uji Stasioneritas Profitabilitas BPR Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(ROA,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I S I : t-itatistic
| 1

\uginehtéd Dickey-Fuller test statistic -6.264643 _~0.000
est critical values: 1% level -4.273277

506 leve -3.557759

10% -3.212361

]
-

innon (1996) one-sic
\ugmented Dic ller on O

Dep Variaby
ethod: eastS
Date: 07119/22 Ti
A justed): 2014

Incl observations: 32 a ﬁ nts
[ ]
Eriable Coeffig % rror  t-Statistic Prol

1.00

D7'R8A(-1),2) - ;’ 0186 -6.264643" 0.0000

0.79403 0.1396

R-squared 8 Mean dependent var 87

Adjusted R- 0.77197 2.3544

squared 1 S.D. dependent var 05
S.E. of regression 1.124285 Akaike info criterion 3.188641
Sum squared resid 35.39250 Schwarz criterion 3.371858
Log likelihood -47.01826 Hannan-Quinn criter.  3.249372
F-statistic 35.98246 Durbin-Watson stat 2.069890

Prob(F-statistic) 0.000000

xlii



6. Uji Stasioneritas BOPO BPR Pada 2nd Difference
Null Hypothesis: D(BOPO,?2) has a unit root

Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI : ' t-gtatistic

gw Dickey-Fuller test statistic -8.289705 ,~0.0000
est critical values: 1% level -4.273277
qa 5% leve -3.557759

F 109 -3.212361

'_ -
mon (1996) one-sid
gMd Dickey=kul
p

Variable

et east Squares
[ te. 9/22 Time: 20:20
adjusted): 2014Q1 2021Q4
| cIu'U'EU'Ubservatlons 32 after a

Va}able Coeff } ror

R-squared 0.804962 Mean dependent var ~ -71.18750
Adjusted R-squared  0.784065 S.D. dependent var 1882.751
S.E. of regression 874.8920 Akaike info criterion 16.50255

Sum squared resid 21432210 Schwarz criterion 16.68576
Log likelihood -260.0407 Hannan-Quinn criter.  16.56328
F-statistic 38.52054 Durbin-Watson stat 2.565283

Prob(F-statistic) 0.000000

xliii



7. Uji Stasioneritas Transformasi Digital BPR Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(T_DIGITAL,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic

-6.486688 _~0.000

.

-4.273277
-3.557759 2

-3.212361

1% level
5% le

t-Statisti

@TREND("20130Q1
" -0.000734 0.004177 -0.175637 0.8618

R-squared 0.778022 Mean dependent var 0.000000
Adjusted R-squared  0.754239 S.D. dependent var 0.439941
S.E. of regression 0.218098 Akaike info criterion  -0.091278

Sum squared resid 1.331866 Schwarz criterion 0.091939
Log likelihood 5.460446 Hannan-Quinn criter.  -0.030547
F-statistic 32.71294 Durbin-Watson stat 2.167966

Prob(F-statistic) 0.000000

xliv



UJI UNIT ROOT TEST BPRS PADA TINGKAT LEVEL
1. Uji Stasioneritas Pembiayaan BPRS Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: PEMBIAY AAN has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI : ' !—Statistic

A qud Dickey-Fuller test statistic -1.603555/0.77

est critical values: 1% level -4.252879
<L 5% le -3.548490
F 108 -3.207094

MageKianon (1996

A\u ed Dickey-Fulle
De nt Variz D(PE
M - Least ¢

Date=07/19/22 \4.*»
Samplei(adjusted 2021Q

nc observations: . .
— Coeffici m
Zariable nt’ Std. Error t-Statistic____Pro

PEMBIAYAAN(-1) -0410566 065894 -1.60355; 0.1193

Y

R-squared 0.655253 Mean dependent var 2294875.
Adjusted R-squared 0.620778 S.D. dependent var 15008997
S.E. of regression 9242688. Akaike info criterion 35.02669

Sum squared resid ~ 2.56E+15 Schwarz criterion 35.20627
Log likelihood -591.4538 Hannan-Quinn criter. ~ 35.08793
19.0067 2.2952
F-statistic 7 Durbin-Watson stat 85

Prob(F-statistic) 0.000000

xlv



2. Uji Stasioneritas Bl Rate Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: BIRATE has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t;Statistic
(N AN

uglwd Dickey-Fuller test statistic -3.01401%143
est critical values: 1% level -4.252879

d 5% le -3.548490

F 109 -3.207094
MWon (1996) one-sie

A Lmted Dic Euller :
e eht Variable E)
e east Square

a:rwlglzz Time: 20:30
adjusted): 2013Q3

cltideéd observations: 34 after 3

~ Vaiable

R-squared 0.340059 Mean dependent var ~ -0.073529
Adjusted R-squared  0.274065 S.D. dependent var 0.466813
S.E. of regression 0.397733 Akaike info criterion 1.104061

Sum squared resid 4.745752 Schwarz criterion 1.283632
Log likelihood -14.76903 Hannan-Quinn criter. ~ 1.165300
F-statistic 5.152871 Durbin-Watson stat 2.117645

Prob(F-statistic) 0.005418

xlvi



3. Uji Stasioneritas Dana Pihak Ketiga BPRS Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: DPK has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

ISI g ! EStatistic P

. ugwd Dickey-Fuller test statistic -1.080483/0. 017
est critical values: 1% leve -4.252879
5% le -3.548490

‘ 10 -3.207094 '

MacKinnon (1996) one-sid

AU d Dic ll=|

De t Variable

e ~Least Squares

Date: 0%/19/22 Time: 20:32

sample (adjusted): 2013Q3 4
cluded-observations: 34 a ents

R-squared 0.486984 Mean dependent var 5895695.
Adjusted R-squared  0.435682 S.D. dependent var 26169907
S.E. of regression 19659114 Akaike info criterion 36.53611

Sum squared resid ~ 1.16E+16 Schwarz criterion 36.71568
Log likelihood -617.1139 Hannan-Quinn criter. ~ 36.59735
F-statistic 9.492572 Durbin-Watson stat 2.048511

Prob(F-statistic) 0.000145

xlvii



4. Uji Stasioneritas Likuiditas BPRS Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: LIKUIDITAS has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI : ' titatistic Pre

ugr‘e‘t;j Dickey-Fuller test statistic -3.172957 0.106¢
est critical values: 1% level -4.252879
d 5% leve -3.548490

F 109 -3.207094

L d

mon (1996) one-sid

ug d DickeysFuller-r
epéndeft Variable D

et east Squares
9/22 Time: 20:34
adjusted): 2013Q3 202

cliided"observations: 34 a

Vaiable Coe rror

") -85.01450 36.11723 -2.353849 0.0253

R-squared 0.260374 Mean dependent var ~ -345.1471
Adjusted R-squared  0.186411 S.D. dependent var 1532.983
S.E. of regression 1382.737 Akaike info criterion 17.41165

Sum squared resid 57358868 Schwarz criterion 17.59122
Log likelihood -291.9980 Hannan-Quinn criter.  17.47289
F-statistic 3.520347 Durbin-Watson stat 1.764560

Prob(F-statistic) 0.026828

xlviii



5. Uji Stasioneritas Profitabilitas BPRS Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: ROA has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

Statistic
(N AN

ugwd Dickey-Fuller test statistic 0.812280-70.999
est critical values: 1% level -4.252879

< 5% lg -3.548490

F 109 -3.207094
anon (1996) one-sic

mEd Dickey-EU

t Variable
e east Square

aﬁﬁlglzz Time: 20:36
a (adjusted): 2013Q3 202104

cltuded observations: 34 after adjustments

|able

R-squared 0.249770 Mean dependent var ~ -0.367941
Adjusted R-squared  0.174747 S.D. dependent var 2.070248
S.E. of regression 1.880684 Akaike info criterion  4.211280

Sum squared resid 106.1092 Schwarz criterion 4.390851
Log likelihood -67.59175 Hannan-Quinn criter.  4.272519
F-statistic 3.329243 Durbin-Watson stat 2.023397

Prob(F-statistic) 0.032665

xlix



6. Uji Stasioneritas BOPO BPRS Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: BOPO has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

Dickey-Fuller test statistic

est critical values: 1% level -4.252879 Z

5% le -3.548490

-3.207094

R-squared 0.143235 Mean dependent var 533.1765
Adjusted R-squared  0.057558 S.D. dependent var 2343.927
S.E. of regression 2275.471 Akaike info criterion 18.40789

Sum squared resid ~ 1.55E+08 Schwarz criterion 18.58746
Log likelihood -308.9342 Hannan-Quinn criter.  18.46913
F-statistic 1.671810 Durbin-Watson stat 1.966615

Prob(F-statistic) 0.194061




7. Uji Stasioneritas Transformasi Digital BPRS Pada Tingkat Level

Null Hypothesis: T_DIGITAL has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

' ) -0.713257 079639
est critical values: 1% level -4.252879’2

5% lev -3.548490
10% -3.207094

djusted): 2013Q3

| cluded-ebservatlons 34 af

Z
Qable

0.005682 0.003280 1.732051 6.0935

R-squared 0.092631 Mean dependent var 0.029412
Adjusted R-squared  0.001894 S.D. dependent var 0.171499
S.E. of regression 0.171336 Akaike info criterion  -0.580248

Sum squared resid 0.880682 Schwarz criterion -0.400676
Log likelihood 13.86422 Hannan-Quinn criter.  -0.519009
F-statistic 1.020873 Durbin-Watson stat 2.004399

Prob(F-statistic) 0.397252




UJI UNIT ROOT TEST BPRS PADA TINGKAT 1ST DIFFERENCE
1. Uji Stasioneritas Pembiayaan BPRS Pada 1st Difference
Null Hypothesis: D(PEMBIAY AAN) has a unit root

Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI : ! tﬁtatistic P
ugw Dickey-Fuller test statistic -1.503403/0.808
est critical values: 1% level -4.262735

dfa 5% le -3.552973

10¢ -3.209642
— U

on (1996) one-side )
ug d Dick or Tes

t Variab
east Sg
9/22 Ti

Sa djusted): 2013G m
clu bservations: 33 a

[E—] '
Zariable Coeffi l a rror  t-StatiStiCam=rrob.

R-squared 0.131958 Mean dependent var ~ -925225.6
Adjusted R-squared  0.042160 S.D. dependent var 9796404.
S.E. of regression 9587672. Akaike info criterion 35.10307

Sum squared resid ~ 2.67E+15 Schwarz criterion 35.28446
Log likelihood -575.2006 Hannan-Quinn criter.  35.16410
F-statistic 1.469501 Durbin-Watson stat 1.856784

Prob(F-statistic) 0.243394




2. Uji Stasioneritas Bl Rate BPRS Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(BIRATE) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

S I : | t-! Statistic

ented Dickey-Fuller test statistic -3.049439/6134
est critical values: 1% level -4.2627352

5% le -3.552973
-3.209642

a adjusted): 2013Q4
cluded=observations: 33 afte

R-squared 0.453999 Mean dependent var ~ -0.037879
Adjusted R-squared  0.397516 S.D. dependent var 0.508218
S.E. of regression 0.394478 Akaike info criterion 1.090708

Sum squared resid 4.512782 Schwarz criterion 1.272102
Log likelihood -13.99667 Hannan-Quinn criter.  1.151741
F-statistic 8.037815 Durbin-Watson stat 1.920230

Prob(F-statistic) 0.000476




3. Uji Stasioneritas Dana Pihak Ketiga BPRS Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(DPK) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI : ' titatistic Pre

ugr‘e‘t;j Dickey-Fuller test statistic -2.176869/6486
est critical values: 1% level -4.262735
d 5% le -3.552973

F 109 -3.209642

L d

mon(lg one-sid
umed Dickey-FuU

Depéndefit Variable

et east Squares
9/22 Time: 20:3
adjusted): 2013Q4

clu'U'EU'bbservatlons 33a

R-squared 0.179337 Mean dependent var ~ -1755225.
Adjusted R-squared  0.094441 S.D. dependent var 21351535
S.E. of regression 20318309 Akaike info criterion 36.60516

Sum squared resid ~ 1.20E+16 Schwarz criterion 36.78655

Log likelihood -599.9851 Hannan-Quinn criter.  36.66619

F-statistic 2.112425 Durbin-Watson stat 1.945055
0.12031

Prob(F-statistic) 5

liv



4. Uji Stasioneritas Likuiditas BPRS Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(LIKUIDITAS) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI g ! tﬁtatistic

gn‘of(t;i Dickey-Fuller test statistic -5.264954 400

est critical values: 1% level -4.262735
& 5% le -3.552973

109 -3.209642
- 1 G

nnon (1996) one-side S.
gmented Dicke gr. Te

Dep nt Variable
nts

ethed=Eeast Sqt
Dat /19/22 Time
Zariable Coeffi % rror  t-StatistiC s===Rrol

D(LIKUIDITAS(-

am justed): 2013Q
Inclu bservations: 33 a

R-squared 0.613194 Mean dependent var 52.93939
Adjusted R-squared  0.573180 S.D. dependent var 2225.572
S.E. of regression 1453.999 Akaike info criterion 17.51524

Sum squared resid 61309299 Schwarz criterion 17.69663
Log likelihood -285.0014 Hannan-Quinn criter.  17.57627
F-statistic 15.32434 Durbin-Watson stat 1.692025

Prob(F-statistic) 0.000004




5. Uji Stasioneritas Profitabilitas BPRS Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(ROA) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t;Statistic
(N AN

uglwd Dickey-Fuller test statistic -4.02434%017
est critical values: 1% level -4.262735

< 5% le -3.552973

F 109 -3.209642
MWon (1996) one-sic

Md Dic U

eht Variable
e east Square

artrwm/zz Time: 20:36
adjusted): 2013Q4

cltidéd observations: 33 afte

~ Vaiable

R-squared 0.680827 Mean dependent var ~ -0.110909
Adjusted R-squared  0.647809 S.D. dependent var 3.251775
S.E. of regression 1.929787 Akaike info criterion  4.265909

Sum squared resid 107.9983 Schwarz criterion 4.447304
Log likelihood -66.38750 Hannan-Quinn criter.  4.326943
F-statistic 20.61995 Durbin-Watson stat 1.904008

Prob(F-statistic) 0.000000
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6. Uji Stasioneritas BOPO BPRS Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(BOPO) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

Augniepitedl Dickey-Fuller test statistic -3.946949 070210

-4.262735
-3.552973

-3.209642

R-squared 0.491886 Mean dependent var 182.8788
Adjusted R-squared  0.439323 S.D. dependent var 3058.062
S.E. of regression 2289.827 Akaike info criterion 18.42355

Sum squared resid ~ 1.52E+08 Schwarz criterion 18.60495
Log likelihood -299.9886 Hannan-Quinn criter.  18.48459
F-statistic 9.357953 Durbin-Watson stat 1.864497

Prob(F-statistic) 0.000174
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7. Uji Stasioneritas Transformasi Digital BPRS Pada 1st Difference

Null Hypothesis: D(T_DIGITAL) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic

-4.535982_0.005

. g8

1% level -4.262735
5% le -3.552973 2

-3.209642

Datex07/19/22 Time: 20:4(
sample“(adjusted): 2013Q4

observations: 33 afte

0.006048 0.003492 1.732051 1%).0939

R-squared 0.561492 Mean dependent var 0.000000
Adjusted R-squared  0.516129 S.D. dependent var 0.250000
S.E. of regression 0.173902 Akaike info criterion  -0.547436

Sum squared resid 0.877016 Schwarz criterion -0.366041
Log likelihood 13.03270 Hannan-Quinn criter.  -0.486402
F-statistic 12.37778 Durbin-Watson stat 2.004704

Prob(F-statistic) 0.000022
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UJI UNIT ROOT TEST BPRS PADA TINGKAT 2ND DIFFERENCE
1. Uji Stasioneritas Pembiayaan BPRS Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(PEMBIAY AAN,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic

A AN

\ugiehtéd Dickey-Fuller test statistic -3.552475,0.005
est critical values: 1% level -4.2732772

5% leve -3.557759
109 -3.212361
N L
Mackinnon (1996) one
AU ed Dick ller T N
De t Varia B :"f '
emeasts :
Date: 07419/22 Ti 0

a djusted): 20
cluded observations: 32 3 ents

Zariable Coeff Error t-Statisti
D(PEMBIAY AAN(- I

D‘EWBIA;( (-
A ﬂ,sl ’,
@fk,ui('*?o of|

R-squared 0.581498 Mean dependent var  -697161.1
Adjusted R-squared  0.536659 S.D. dependent var 14519122
S.E. of regression 9883048. Akaike info criterion 35.16701

Sum squared resid ~ 2.73E+15 Schwarz criterion 35.35023
Log likelihood -558.6721 Hannan-Quinn criter.  35.22774
F-statistic 12.96844 Durbin-Watson stat 1.904375

Prob(F-statistic) 0.000017
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2. Uji Stasioneritas Bl Rate BPRS Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(BIRATE,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

ugmerited Dickey-Fuller test statistic -4.627145_0.0042
est critiCal values: 1% level -4.2732772

5% lev -3.557759

109 -3.212361

a djusted): 2014Q1
cluded=observations: 32 a

by

R-squared 0.739994 Mean dependent var 0.031250
Adjusted R-squared 0.712136 S.D. dependent var 0.848979
S.E. of regression 0.455502 Akaike info criterion 1.381637

Sum squared resid 5.809508 Schwarz criterion 1.564854
Log likelihood -18.10619 Hannan-Quinn criter.  1.442368
F-statistic 26.56328 Durbin-Watson stat 2.039249

Prob(F-statistic) 0.000000




3. Uji Stasioneritas Dana Pihak KetigaBPRS Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(DPK,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic

mefitéd Dickey-Fuller test statistic -5.406227_~0.000¢
est critical values: 1% level -4.2732772

5% le -3.557759
-3.212361

B (1

R-squared 0.615758 Mean dependent var  -948353.6
Adjusted R-squared  0.574589 S.D. dependent var 32761839
S.E. of regression 21368431 Akaike info criterion 36.70920

Sum squared resid ~ 1.28E+16 Schwarz criterion 36.89241
Log likelihood -583.3471 Hannan-Quinn criter.  36.76993
F-statistic 14.95690 Durbin-Watson stat 1.965352

Prob(F-statistic) 0.000005
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4. Uji Stasioneritas LikuiditasBPRS Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(LIKUIDITAS,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I t-Statistic
| | S_LA_M
ugmented Dickey-Fuller test statistic -8.582640/6000
est critical values: 1% level -4.273277

5% leve -3.557759

109 -3.212361

on (1996) one

-
d Diq ler _ O
Z
ITI

)e t Variab

e =l east Squares
)ate: 07/19/22 Ti
djusted): 201

cl observations: 32 3

Zariable Coefficie Std. Error  t-Statistic Prob.

D(ma IDITAS(-

Q‘WUIDIB’\ -
f L‘.,, ; v
@TR’I%“ZO Q
R-squared 0.819961 Mean dependent var ~ -157.0000
Adjusted R-squared  0.800671 S.D. dependent var 3625.578
1618.68 17.733
S.E. of regression 7  Akaike info criterion 09
Sum squared resid 73364108 Schwarz criterion 17.91630
Log likelihood -279.7294 Hannan-Quinn criter.  17.79382
F-statistic 42.50719 Durbin-Watson stat 2.135474

Prob(F-statistic) 0.000000
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5. Uji Stasioneritas ProfitabilitasBPRS Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(ROA,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

t-Statistic

Dickey-Fuller test statistic

est critical values: 1% level -4.273277 Z

5% le -3.557759
-3.212361

R-squared 0.913887 Mean dependent var 0.030937
Adjusted R-squared  0.904661 S.D. dependent var 6.086935
S.E. of regression 1.879468 Akaike info criterion  4.216323

Sum squared resid 98.90722 Schwarz criterion 4.399540
Log likelihood -63.46117 Hannan-Quinn criter.  4.277055
F-statistic 99.05134 Durbin-Watson stat 1.839171

Prob(F-statistic) 0.000000
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6. Uji Stasioneritas BOPOBPRS Pada 2nd Difference
Null Hypothesis: D(BOPO,2) has a unit root

Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

I SI : ' titatistic Pre

ugr‘e‘t;j Dickey-Fuller test statistic -8.078578.,70.000(
est critical values: 1% level -4.273277
d 5% leve -3.557759

F 109 -3.212361

L d

mon (1996) one-sid

ug d Dickey=kUl
Depéndefit Variable 3)

et east Squares

Date: 9/22 Time: 20:38

Sa adjusted): 2014Q1 202104
clded*observations: 32 after adjust

R-squared 0.805476 Mean dependent var  -59.43750
Adjusted R-squared 0.784634 S.D. dependent var 5289.996
S.E. of regression 2454.959 Akaike info criterion 18.56608

Sum squared resid ~ 1.69E+08 Schwarz criterion 18.74929
Log likelihood -293.0572 Hannan-Quinn criter.  18.62681
F-statistic 38.64693 Durbin-Watson stat 2.105640

Prob(F-statistic) 0.000000

Ixiv



7. Uji Stasioneritas Transformasi DigitalBPRS Pada 2nd Difference

Null Hypothesis: D(T_DIGITAL,2) has a unit root
Exogenous: Constant, Linear Trend
Lag Length: 1 (Fixed)

S I : | t-itatistic

d Dickey-Fuller test statistic -7.683167 00000
1% level -4.273277
5% lev -3.557759

-3.212361

D(TLPIGITAL

s 7

@TREND("2013Q1
" 0.006452 0.003725 1.732051 0.0943

R-squared 0.854480 Mean dependent var 0.000000
Adjusted R-squared  0.838889 S.D. dependent var 0.439941
S.E. of regression 0.176587 Akaike info criterion  -0.513543

Sum squared resid 0.873118 Schwarz criterion -0.330326
Log likelihood 12.21669 Hannan-Quinn criter.  -0.452812
F-statistic 54.80460 Durbin-Watson stat 2.005043

Prob(F-statistic) 0.000000

Ixv



LAMPIRAN IV
UJI KOINTEGRASI BPR & BPRS
1. Uji Kointegrasi BPR
Null Hypothesis: D(ECT) has a unit root

Exogenous: Constant
Lag Length: 6 (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

|SI g ! 4-Statistic

u&@ed chkey-FuIIer test statistic

Variable
| — ]

DECTD) 26
T(-1),2) . 1.3087
T(-2),2) 6647 ) 0.94841

D(ECT(-3),2 : 0.63: 0.870594

5 %), 0.954553  0.498097  1.916396

v (-5),2 o°o. 07360727 { 2510984
82’ 308104 || 2.87347¢

R-sqUa nf 0. " 9 Meah depenident var -
Adjusted R-squared  0.938411 S.D. dependent var
S.E. of regression 501607.1 Akaike info criterion

Sum squared resid ~ 5.03E+12 Schwarz criterion

Log likelihood -402.5357 Hannan-Quinn criter.

F-statistic 59.77014 Durbin-Watson stat
0.00000

Prob(F-statistic) 0

0.3943

07
94
05672

21 .596
2021216.
29.32398
29.70461
29.44034
1.721503
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2. Uji Kointegrasi BPRS

Null Hypothesis: ECT has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: O (Automatic - based on SIC, maxlag=9)

I SI g t-ﬁatis?ﬁ' Prob.*

Augme ed%@y-Fuller test statistic -5.463205 0.0
Test critical values: 1% level -3.632900
5% level .948404

‘ 10% level 12874

o

YISINOQNA

-Statistic

ECiE(lip 7204898702 016450177 -5.468205 £++0.0000

001187 312067:0-50.317620" . 0.7528
M' d A it
R-square 0.47491 ean dependent va 104445 6*

Adjusted R-squared  0.459000 S.D. dependent var 2510043.
S.E. of regression 1846204. Akaike info criterion 31.75061

Sum squared resid ~ 1.12E+14 Schwarz criterion 31.83948
Log likelihood -553.6356 Hannan-Quinn criter.  31.78129
F-statistic 29.84661 Durbin-Watson stat 2.099898

Prob(F-statistic) 0.000005

Ixvii



LAMPIRAN V
ESTIMASI MODEL ERROR CORRECTION MODEL (ECM) BPR DAN
BPRS

1. Hasil Uji Regresi Jangka Panjang BPR
dent Variable=F. REMBIAXAA
VMethod: Least Sgua
ime: 18:

: 07/22
:12013Q1 2021Q4
Included observations: 36

06804. -0.63535m.5

ean dependent var 6699
D. dependent var ;
Akaikeyinfo criterion 30.

Ixviii



2. Hasil Uji Regresi Jangka Pendek BPR

Dependent Variable: D(T_PEMBIAY AAN)
Method: Least Squares

Date: 07/07/22 Time: 18:31

Sample (adjusted): 2013Q2 2021Q4
Included observations: 35 after adjustments

Variable I Se[icientﬂ. M-Statistic
QQRATE) 1313309.7 236047.8 -1.3273 Z’;

_DPK) . 3 ,0.076227 153374
UIDITAS) 8719  6.82766
\ 9 -0.35187
0.69528

r
dhs%! R-squared

5.E. ofiregression
red resid  8.95

u
omhood -509

Ixix



3. Uji Regresi Jangka Panjang BPRS

Dependent Variable: T_PEMBIAYAAN
Method: Least Squares

Date: 07/07/22 Time: 20:23

Sample: 2013Q1 2021Q4

Included observations: 36

Variable I gelzicient d.Mt-Statistic

%}ZATE -438828.1 217971.6 -2.01323( .05
" DPK 0.081319 7.0575 .
UIDITAS 06589  2.63257 .

OA /.0 -0.1610 .
‘ 0.55051 .58
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4. Uji Regresi Jangka Pendek BPRS

Dependent Variable: D(T_PEMBIAY AAN)

Method: Least Squares

Date: 07/07/22 Time: 20:31

Sample (adjusted): 2013Q2 2021Q4
Included observations: 35 after adjustments

Variable I (Sil'ent S: ErrEF tﬁtatistic
Dé@TE) 13133007 236047.8 -1.327315+70.1955
D(T_DPK) 0.116913 1.533740 %

(L@ITAS) 6.827669
A) -0.351873
695284

) (T=DIGITAL)

ession ; nfo criterion
red resid ) arz criterion

Ixxi



LAMPIRAN VI
UJI ASUMSI KLASIK
A. UJI ASUMSI KLASIK PADA BPR

1. Uji Multikolinearitas

Varianc Factor
Date: 07/3O @e 1 A M
mple

Iuded observations: 36

Ixxii



2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.721184 Prob. F(6,29) 0.6359
Obs*R-squared 4.674148 Prob. Chi-Square(6) 0.5862
Scaled explained SS 2.201225 Prob. Chi-Square(6) 0.9003

Locwar: | SLLANA

Variable: RESID"2
ethod:4Least Squares

ate 7/22 Time: 18:57

2013Q1 2021Q

tatistiOr
LIKBIDITAS ' ' 0:603603 lo.

I DPK 0.16312
RO A . 0.51365
PO 0.18048
GITAL

Adju t dR sqyar d

fogﬁ li ood

Prob(F statistic) 0.635864

Ixxiii



3. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.251328 Prob. F(1,28) 0.6201
Obs*R-squared 0.320261 Prob. Chi-Square(1) 0.5715

t Equation: l%! A M
Dependent Variable:

e@east Squares
Date: 07/07/22 Time: 18:52

aﬁzmsm 2021Q4
ncl observations:

e missing

ATE
| DPK 10.20464
UIDITAS 8. 0.12977
OA . 6 0.11064
===BOPO . . 0.10754iﬂ.

0.135042"  0.893

-0.08057 0.
0.50132 .62

F-statistic 0. 035904 Durbln Watson stat 1. 884708
Prob(F-statistic) 0.999928

Ixxiv



4. Uji Normalitas

Ixxv

Series: Residuals
Sample 2013Q1 2021Q4
Observations 36

Mean 1.01e-09

Median -20719.02
Maximum 2166165.
Minimum -1485508.
Std. Dev. 851719.4
Skewness 0.252232
Kurtosis 2.451446

Jarque-Bera  0.833093
Probability 0.659320




5. Uji Linearitas

Ramsey RESET Test

Equation: UNTITLED

Specification: T_PEMBIAYAAN BIRATE T_DPK LIKUIDITAS
ROA BOPO

T DIGITALC

Omitted Variables: Squares of fitted values

d10)01510 V

F-statistic

Likel oow 2 637091 1 0.1044

F-test su IT&/Z

Sum of Mean
Sa. d Squares

Test SF‘ +12

Restricted"SSR .54 é 5 1
Unre riWR 36E+ 8.43E411

L] A4

t -W ry: :

Restricted LogL -542.15%
UnrestrictedrogL.  -540. 836

Unrestri est Equation:
Depe de iable: T_PEMBI/
Method: Squares

Date: 07 Time: 19:02
Sample: 2013Q1 2021Q4

Inclue oservatlons 5

1.

LR te

VISINOAN\

soi)
Variable, . ijjﬁng ¢ Prd’f)
BIRA 15127.4 435812.7 "0.264167 0.7936
T_DPK -0.057727 0.440275 -0.131115 0.8966
LIKUIDITAS 3.883587 133.1664 0.029163 0.9769
ROA 47430.90 199929.8 0.237238 0.8142
BOPO -51.73675 467.0769 -0.110767 0.9126
T _DIGITAL 507434.6 1152818. 0.440169 0.6632
C 8661919. 9754708. 0.887973 0.3821

FITTED"2 2.84E-08 1.95E-08 1.458788 0.1558
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R-squared 0.957515 Mean dependent var 16699674
Adjusted R-squared  0.946894 S.D. dependent var 3983583.
S.E. of regression 918004.8 Akaike info criterion  30.49092
Sum squared resid 2.36E+13 Schwarz criterion 30.84282

Log likelihood -540.8366 Hannan-Quinn criter.  30.61374
F-statistic 90.15164 Durbin-Watson stat 1.675347
Prob(F-statistic) 0.000000

B. UJI ASUMSI KLASIK PADA BPRS

jultikolinearitas

vt heaedN NA

‘Qate: 07/07/22 Time: 20:57
ample: 2013Q1 2021Q4
ncluded observation

S
0
QC

ROA '
BOPO 75.19671
T_DIGITAL ‘ 4.596939
A 1841.267

Ixxvii



2. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.398345 Prob. F(6,29) 0.8740
Obs*R-squared 2.741073 Prob. Chi-Square(6) 0.8406
Scaled explained SS  3.202998 Prob. Chi-Square(6) 0.7830

Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method: Least Squares
Date: 07/07/22 Time:

0:50
01 20251|Q4

Included observations: 3 I A M

Va% Coefficient Std. Error t-Statistic
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3. Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.319955 Prob. F(2,27) 0.7289
Obs*R-squared 0.833461 Prob. Chi-Square(2) 0.6592

ariable: RE
3 east Squares ils I_ A M
Date: 07/07 me: 20:58
e 20%02@4

observations: 36
le @g value lagged residuals 0 Zero.
i

riable==  Coeffic é

3 le 0 00 50
- >

D 4 E-05 0 0.008410

LI Icli‘lﬂ -122 '\»1‘ 3 06

R -22916 01524

0]

-0.293490  0.771
.0.350874  0.7284

-101.9228

L -1062597.

1784247. 0.110665 0.9
0.216147 0.777647
RESID(:2) -0.042042 -0.191466

Sum squared resi
Log I|keI|hoo’
F-statis AJ

Prob(F-statistic) 0.999525
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4. Uji Normalitas
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Series: Residuals
Sample 2013Q1 2021Q4
Observations 36

Mean 5.72e-08
Median 487023.1
Maximum 4900315.
Minimum -5645392.
Std. Dev. 1897377.
Skewness -0.577819
Kurtosis 4.601431
Jarque-Bera  5.850120
Probability 0.053661
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UN LED
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AEC
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K LIKUIDITA

VISINOQ

Restricted LogL -570.9901
Unrestricted LogL ~ -570.1717
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Unrestricted Test Equation:

Dependent Variable: T_PEMBIAYAAN
Method: Least Squares

Date: 07/07/22 Time: 21:00

Sample: 2013Q1 2021Q4

Included observations: 36

ariable Cregrl_ﬂd.A Mc Prob.
£ /N /
v

3 IRAT 345175.4 493204.1 0.699863 O.Zm
0.583345 31510, 18.51280 0.0
S

LIKU 3017.6¢ . 3.018747 0.
R@F 79 : 2378 o.@
: 6749 0.1
ImL - 538 “0.631038 0.5
: . 0.0
- Tm ' 0.2634

R-squared 0.99919¢ 1.92E
Adjusted R- red 0.998990 ent var 6525797
S.E. of regréssion 2073650. criterion 32.12

Sum squa id 1.20E+14 erion 324
-570.1717 Ha Juinn criter.  32.24344

4947.836 50N stat 1.55
0.000000
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